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Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai 
berikut 
b : ﺐ z : ﺯ f : ﻒ 
t : ﺖ s : ﺱ q : ﻕ 
s : ﺙ sy : ﺶ k : ﻙ 
j : ﺝ s : ﺺ l : ﻞ 
h : ﺡ d : ﺽ m : ﻡ 
kh : ﺥ t : ﻂ n : ﻥ 
d : ﺩ z : ﻆ h : ﻩ 
ż : ﺫ ’ : ﻉ w : ﻭ 
r : ﺭ g : ﻍ y : ﻱ 
Hamzah (ﺀ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun (’). 
(2) Vokal dan Diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dn (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut: 
Vokal Pendek Panjang 
Fathah a ā 
Kasrah i Ī 
Dammah u ū 
b. Diftong  yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), 
misalnya bayn ( ﻦﯿﺒ  ) dan qawl ( ﻝﻭﻗ  ). 
(3) Syaddah  dilambangkan dengan konsonan ganda. 
(4) Kata sandang al- (alif lam ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf 
kapital (Al-). Contohnya : 
Menurut pendapat al-Bukhariy, hadis ini sahih... 
Al-Bukhariy berpendapat bahwa hadis ini sahih...      
(5) Ta’Marbutah (ﺓ) ditransliterasikan dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransliterasikan dengan huruf h. 
(6) Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Idonesia. Adapun kata atau kalimat yang sudah 
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menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis 
dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi di 
atas, misalnya Alquran (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Kata- kata 
yang menjadi bagian dari teks Arab, akan ditransliterasikan secara utuh, 
misalnya: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Al-ibarat bi ’ umum al-lafz la bi khusus al-sabab. 
(7) Lafz al- Jalalah ( ﷲﺍ ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilayh (frase nomina), 
ditransliterasikan tanpa huruf hamzah. Contohnya: 
           ﷲﺍ ﻦﯿﺩ     dinullah             ﷲﺍ ﺎﺑ     billah 
Adapun ta marbubah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al- jalalah 
ditransliterasikan dengan huruf t. Contohnya 
                    ﷲﺍ ﺔﻣﺣﺭ ﻲﻓ  ﻢﻫ     hum fi rahmatillah 
B. Singkatan 
1.  Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1) swt.  =  subhanahu wa ta’ala 
2) saw.  =  sallallahu’alayhi wa sallam 
3) a.s.  =  ’alayhi al-salam 
4) H  =  Hijriah 
5) M  =  Masehi 
6) S.M.  =  Sebelum Masehi 
7) w.    =  Wafat 
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N I M   :  80100208035 
Konsentrasi :  Pendidikan Agama Islam 
Judul Tesis      :  MANFAAT  BUSANA  MUSLIMAH   TERHADAP  PEMBINAAN  
AKHLAK MULIA  DI SMKN 1 SOMBA OPU  
    KABUPATEN GOWA  
  
  
Kemerosotan moral, etika dan akhlak hingga kini masih nampak di tengah- 
tengah masyarakat. Tidak sedikit warga yang terkena dampak amoral dari tindakan 
oknum-oknum tertentu. Bahkan beberapa kalangan remaja dan pemuda juga ikut terlibat 
dalam tindakan kekerasan, perkelahian bahkan tidak sedikit juga yang terjerumus 
kedalam lembah hitam, pesta obat-obatan terlarang, perzinahan dan lain-lain. 
Tesis ini membahas ruang lingkup pembinaan akhlak mulia, lewat penggunaan 
busana muslimah. Karena pembinaan akhlak mulia merupakan salah satu tujuan pokok 
pendidikan nasional, sehingga sekolah sebagai penyelenggara pendidikan menjadi 
komponen yang paling strategis untuk mewujudkan  ketercapaian akhlak mulia tersebut. 
Penggunaan busana muslimah menjadi sangat penting karena dapat bermanfaat dalam 
pembinaan akhlak mulia seseorang, baik terhadap dirinya sendiri, hubungannya dengan 
sesama peserta didik, pendidik dan masyarakat sekitarnya, maupun hubungan dirinya 
dengan Allah Sang Pencipta. 
Penelitian ini,  bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan bentuk busana muslimah di 
SMKN 1 Somba Opu; 2) Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat 
penggunaan busana muslimah di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa dan Solusinya; 
3) Mendeskripsikan sejauh mana manfaat busana muslimah terhadap pembinaan akhlak 
mulia di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiyah (natural setting) 
di mana objek penelitiannya berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi dan kehadiran 
peneliti tidak mempengaruhi objek penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah: 
pedagogis, teologis normatif, psikologis, dan manajemen, dan yang menjadi sumber 
data  adalah peserta didik, guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, dan Guru BK (Bimbingan Konseling). Teknik pengumpulan datanya adalah 
observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi,. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) bentuk busana muslimah di SMKN 1 
Somba Opu adalah busana yang menutup aurat, dengan tetap berseragam sekolah. 
Peserta didik wanita menggunakan tutup kepala (jilbab), baju lengan panjang berwarna 
putih/pramuka/kaos dan rok/celana panjang berwarna abu-abu/coklat/training; 2) faktor-
faktor pendukung antara lain; peserta didik SMKN 1 Somba Opu mayoritas Islam, 
mendapat dukungan dari kepala sekolah, guru dan staf SMKN 1 Somba Opu, adanya 
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Instrukti Bupati dan edaran Sekretaris Daerah Gowa, edaran Ketua MGMP PAI SMK 
Kabupaten Gowa  tentang pelaksanaan Jumat ibadah dan penggunaan busana muslimah 
di lingkungan sekolah. Di setiap tingkat satuan pendidikan dianjurkan agar sebelum dan 
sesudah pembelajaran, peserta didik membaca surah-surah pendek dan berdoa. Selain 
adanya faktor pendukung dalam penelitian ini juga ditemukan adanya faktor 
penghambat dalam penggunaan busana muslimah antara lain; a) Di SMKN 1 Somba 
Opu terdapat peserta didik yang nonmuslim. b) Di SMKN 1 Somba Opu terdapat 
program studi keahlian seni musik, seni tari, tata kecantikan dan tata busana yang 
mengarahkan peserta didiknya untuk memilih kompetensi tata rias rambut dan wajah 
yang mutlak dinampakkan. dan c) Masih adanya peserta didik yang merasa malu dan 
terpaksa menggunakan busana muslimah. Solusinya, pada saat kegiatan pembelajaran 
PAI harus meninggalkan studionya menuju ruangan PAI yang mengharuskan 
menggunakan busana muslimah, dan Guru PAI tidak henti-hentinya memberikan 
motivasi serta pemahaman kepada peserta didik tentang perlunya menggunakan busana 
muslimah; dan 3) Terdapat  Manfaat busana muslimah yang sangat banyak terhadap 
pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu. Baik manfaat untuk hubungannya 
dengan dirinya sendiri, hubungannya dengan sesama peserta didik, pendidik dan 
masyarakat sekitarnya, maupun hubungannya dengan Allah Sang Pencipta. 
Implikasi penelitian di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa ini adalah 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam memerlukan perencanaan yang matang, 
terarah dan terprogram, agar peserta didik, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
dapat mengimplementasikan nuansa Islami di lingkungan sekolah sebagai perwujudan  
cita-cita bangsa dan tujuan pendidikan nasional yaitu manusia yang beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  
Salah satu cara yang efektif untuk mempercepat terwujudnya akhlak mulia pada tingkat 
satuan pendidikan adalah peserta didik wanita diarahkan untuk tetap menggunakan 
busana muslimah yakni peserta didik wanita memakai jilbab (menutup aurat) dengan 
tetap menggunakan seragam sekolah, baju lengan panjang berwarna 
putih/pramuka/kaos, dan rok/celana panjang berwarna abu-abu/coklat/training. Sedang 
peserta didik laki-laki harus menyesuaikan dengan menggunakan kopiah/songkok, 
demikian pula para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah ini merasa 
terpanggil untuk dapat menyesuaikan diri dan bahkan menjadi contoh, suri teladan bagi 














BAB I   
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Secara garis besar, terdapat dua prinsip ajaran agama Islam yang 
terkandung di dalamnya, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan 
disebut aqidah dan yang berhubungan dengan amal disebut syari’ah. 
Ajaran-ajaran yang berkenaan dengan keimanan tidak banyak dibicarakan, 
jika dibandingkan dengan ajaran yang berkenaan dengan amal perbuatan. Ini 
menunjukkan bahwa amal itulah yang paling banyak dilaksanakan sebab semua 
amal perbuatan manusia dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya 
sendiri, dengan manusia sesamanya (masyarakat), dengan alam dan 
lingkungannya, dengan makhluk lainnya termasuk dalam ruang lingkup amal 
saleh (syari’ah). Istilah yang biasa digunakan dalam membicarakan ilmu tentang 
syari’ah ini adalah : 
1. Ibadah untuk perbuatan yang berhubungan dengan Allah,  
2. Muamalah untuk perbuatan yang berhubungan selain Allah,  
3. Akhlak untuk tindakan yang menyangkut etika, moral, budi pekerti dalam 
pergaulan sesuai ajaran Islam. 
Berbusana, masuk ke dalam ruang lingkup akhlak, karena berkaitan dengan 
etika, moral, dan budi pekerti dalam pergaulan, sehingga penanaman akhlak mulia 




pada semua tingkat satuan pendidikan. Karena akhlak merupakan sikap yang 




Jika tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama, maka 
tindakan tersebut dinamakan akhlak yang baik atau akhlak mulia (akhlakul 




Akhlak yang patut dicontoh adalah akhlak Rasulullah saw. Sebagaimana 
firman Allah s.w.t.dalam Q.S. al-Ahzab/33:21 berbunyi: 
 ُأ ِ هاللَّ ِلوُسَر ِيف ْمَُكل َناَك َْدَقل﴿ ًارِيثَك َ هاللَّ َرَكَذَو َرِخْلْا َمَْويْلاَو َ هاللَّ وُجَْري َناَك هَمِّل ٌَةنَسَح ٌةَوْس١٢﴾ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 




Begitu pentingnya pembinaan akhlak mulia bagi seluruh peserta didik, UU 
RI. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II pasal 3 telah 
menyebutkan: “Tujuan pendidikan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak 
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Ibid, h. 125. 
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Departemen agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Gema Risalah Press, 1992),  




mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab.”4 
Dari rumusan tujuan di atas, kriteria manusia Indonesia yang ingin 
diciptakan itu mencakup: Pertama, manusia religius, manusia yang patuh dan taat 
menjalankan perintah agama. Kedua, manusia bermoral, berakhlak mulia, 
memiliki komitmen yang kuat terhadap kehidupan beretika. Ketiga, manusia 
pencari, penggali, pengamal ilmu pengetahuan, dan pecinta ilmu. Keempat, 
manusia yang memiliki kecakapan, sebagai perwujudan nyata dan aplikasi ilmu 
pengetahuan dalam kehidupan keseharian. Kelima, manusia yang kreatif. 
Keenam, manusia yang memiliki kemandirian, dengan sikap hidup dinamis penuh 
percaya diri serta memiliki semangat hidup yang dinamis. Ketujuh, kepedulian 
pada masyarakat, bangsa, dan negara, berjiwa demokratis dan rasa tanggung 




UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab.IV Pasal 8 
juga telah disebutkan, Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
                                                 
 
4
Depertemen Pendidikan Nasional, UU RI No. 20 tahun 2003 tentang  sisdiknas (cet.I; 
Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h.6. 
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Lihat Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di 





sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
6
 
PP RI No. 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan, Bab II Pasal 2 ayat 1 disebutkan;  
“Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia dan mampu menjaga 
kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama.”7 
 
Bab.III, pasal 8. disebutkan; 
 
 “Pendidikan keagamaan bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang 
memahami dan mengamalkan nilai – nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli 
ilmu agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, dan dinamis dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 
mulia”.8 
 
Bagi penyelenggara pada tingkat satuan pendidikan, pencapaian tujuan 
pendidikan nasional juga telah dijabarkan dalam  Peraturan Mendiknas Nomor 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi, Peraturan Mendiknas Nomor 23 Tahun 2006 
tentang Standar Kompetensi Luluan, dan Peraturan Mendiknas Nomor 24 Tahun 
2006 tentang Pedoman Pelakanaan Permendiknas Nomor 22 dan 23.
9
 
Masyarakat modern telah berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi canggih untuk mengatasi berbagai masalah kehidupannya, tetapi pada 
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sisi lain ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut tidak mampu menumbuhkan 
akhlak yang mulia secara maksimal. 
Gejala kemerosotan akhlak mulia dewasa ini bukan saja menimpa 
kalangan dewasa, melainkan juga telah menimpa kalangan pelajar tunas-tunas 
muda. Orang tua, pendidik, dan mereka yang berkecimpung dalam agama dan 
sosial banyak mengeluhkan terhadap perilaku sebagian pelajar yang berperilaku 
nakal, keras kepala, mabuk - mabukan, tawuran, pesta obat – obatan terlarang, 
bergaya hidup ala barat dan lain sebagainya. Kesemuanya itu akan terjadi, jika 
pegangan seseorang terhadap ajaran agamanya, sudah mulai longgar, dan tidak 
efektifnya pembinaan moral (akhlak mulia)  yang dilakukan  di rumah tangga, 
sekolah dan masyarakat.  
Pembinaan akhlak mulia baik di rumah tangga maupun di tingkat satuan 
pendidikan harus dilakukan sejak dini lewat pembiasaan. DR. Zakiah Daradjat, 
dalam bukunya Pendidikan Agama Dalam Kesehatan  Mental  mengatakan; 
"Moral (akhlak mulia) bukanlah suatu pelajaran yang dapat dicapai dengan 
mempelajari saja, tanpa membiasakan hidup bermoral dari sejak kecil, moral itu 
tumbuh dari tindakan kepada pengertian dan tidak sebaliknya.
10
 
Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Al-Gazali dalam bukunya Ihya 
Ulumuddin mengatakan, Akhlak adalah sifat yang tertuang dalam jiwa yang 
menimbulkan perbuatan – perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa              - 
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memerlukan pemikiran dan pertimbangan-pertimbangan.
11
 
Ibrahim Anis, dalam kitabnya al-Mu’jam al-wasit mengatakan, Akhlak 
adalah sikap yang tertuang dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-macam   - 
perbuatan baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
12
 
Seperti halnya rumah tangga, sekolahpun dapat mengambil peranan yang 
penting dalam pembinaan akhlak mulia peserta didiknya. Hendaknya dapat 
diusahakan agar sekolah dapat menjadi wadah, selain tempat pemberian ilmu 
pengetahuan, pengembangan bakat dan kecerdasan, juga lapangan bagi 
pertumbuhan dan perkembangan mental dan moral (akhlak mulia) peserta didik.  
Demi kesucian masyarakat serta demi keutuhan dan kehormatan seorang 
muslimah dari kemaksiatan dan dari kecerobohan orang jahil, maka Islam 
menganjurkan perkawinan dan mengharamkan perbuatan zina. Maka demi 
kesucian dan keutuhan, Allah Maha Penyayang memerintahkan para muslimah 
agar mengenakan hijab (jilbab), supaya berada di sisi Allah, dan ditempat sejauh 
mungkin dari perbuatan keji yang dapat menimpa pada diri kaum muslimah. 
Busana muslimah sangat penting karena bermanfaat pada etika, moral, dan 
tingkah laku (akhlak mulia) seseorang, baik dalam  kehidupannya sebagai pribadi 
muslim, hubungannya dengan sesama peserta didik, pendidik, hubungannya 
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dengan kehidupan masyarakat sekitarnya dan hubungan dirinya dengan Allah swt.  
Olehnya itu, di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa, pembinaan akhlak mulia 
ini diarahkan kepada penciptaan nuansa Islami  atau suasana muslim di 
lingkungan sekolah, yang dimulai dari penggunaan busana muslimah bagi seluruh 
peserta didik wanita, mengaktifkan salat berjamaah dhuhur, dan saling menyapa 
(menyebar salam) sesuai petunjuk ajaran agama Islam. Penggunaan  busana 
muslimah yang dimulai pada  pembelajaran pendidikan agama Islam, menjadi 
prioritas utama terhadap pembinaan akhlak mulia bagi peserta didik di SMKN 1 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
13
 
Sebenarnya, banyak bentuk, jalan, dan cara yang bisa ditempuh untuk 
mewujudkan pembinaan akhlak mulia di setiap tingkat satuan pendidikan, jika 
seluruh guru secara serius ingin mewujudkannya. Tapi entah mengapa hingga kini 
hanya beberapa sekolah atau tingkat satuan pendidikan yang secara serius ingin 
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional tersebut. Di SMKN 1 Somba Opu, salah 
satu diantaranya yang memulainya dengan cara penggunaan busana muslimah 
bagi peserta didik wanita pada saat pembelajaran PAI, yang kemudian diharapkan 
dapat seterusnya menggunakan busana muslimah tersebut, sekaligus bermanfaat 
peserta didik lainnya (termasuk peserta didik laki-laki) dan para pendidik.  
Guru PAI di SMKN 1 Somba Opu menyadari bahwa pembinaan akhlak 
mulia mutlak harus diwujudkan. Karena menjadi cita-cita dan tujuan pendidikan 
                                                 
 
13




Nasional. (Lihat UU RI No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab. II pasal 3). 
Olehnya itu, Ia memulainya dengan penggunaan busana muslimah bagi peserta 
didik wanita  pada pembelajaran PAI, karena diyakini dengan penggunaan busana 
muslimah ini dapat bermanfaat juga untuk lahirnya bentuk-bentuk akhlak mulia 
yang lain dalam kehidupannya sehari-hari, seperti kepatuhan kepada guru, 
lahirnya kesabaran bagi pemakai busana muslimah, kepatuhan pada tata tertib 
sekolah, saling menyapa (menebar salam), toleransi antar pemeluk agama. Dan 
lain-lain. 
B. Rumusan Masalah  
Sesuai dengan uraian pada latar belakang masalah maka dikemukakan 
permasalahan pokok yaitu; "Bagaimana manfaat penggunaan busana muslimah 
terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa? 
Untuk memudahkan dalam pembahasan Tesis ini, maka permasalahan 
pokok tersebut, dibatasi menjadi beberapa sub masalah yaitu: 
1. Bagaimana bentuk busana muslimah di SMKN 1 Somba  Opu Kabupaten 
Gowa? 
2. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat penggunaan 
busana muslimah di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa, dan bagaimana 
solusinya? 
3. Sejauhmana manfaat busana muslimah terhadap pembinaan akhlak mulia di 






C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Tesis ini berjudul : "Manfaat Busana Muslimah Terhadap Pembinaan 
Akhlak Mulia di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa."  
Agar tidak terjadi overlapping ( tumpang tindih ) dan kesimpangsiuran 
dalam memahami judul ini, maka peneliti memberikan batasan pengertian sebagai 
berikut : 
1. Manfaat, dalam kamus besar Bahasa Indonesia halaman 982, berarti guna, 
faedah. Busana  muslimah (variabel x) ialah pakaian lengkap (yang indah-
indah bagi wanita) yang menutupi tubuh dan sesuai syariat Islam).
14
 Jadi 
Manfaat Busana Muslimah yang dimaksud dalam tesis ini adalah  kegunaan 
atau faedah yang ditimbulkan dari busana muslimah terhadap pembinaan 
akhlak mulia baik pada peserta didik maupun pada pendidik di SMKN 1 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Namun penulis mengawali pengertian dan fungsi jilbab/hijab yang 
mempunyai pengertian dan fungsi yang sama dengan istilah busana muslimah 
bagi masyarakat Indonesia. 
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Hijab (Arab : hijb, hijab bentuk pluralnya hujub ) secara bahasa berarti 
„mencengah jangan sampai terjadi, menutup, dan menghalangi. Hijab adalah 
antonim dari kata sufur yang artinya „terbuka‟.15 
2. Pembinaan akhlak mulia (variabel y), lebih diarahkan pada pendidikan akhlak 
yang merupakan pendidikan dasar tentang sikap, watak yang sebaiknya 
dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh peserta didik hingga menjadi seorang 
muslim yang berakhlak mulia. .
16
 
Dengan pendidikan akhlak akan mampu mewujudkan sikap batin yang 
mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang 
bernilai baik sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan 
sejati dan sempurna. 
3. SMKN 1  Somba Opu adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
yang menjadi lokasi dan tempat penelitian bagi peneliti. Di sekolah ini telah 
membina Program Studi Keahlian Seni Tari, Seni Musik Etnis (tradisi), Seni 
Musik Non Klasik, Seni Teater, Tata Kecantikan, Tata Busana dan Teknik 
Komputer dan Informatika. Beralamat di jalan Mesjid Raya No. 46 
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  Ruang lingkup penelitian dalam tesis ini, hanya menggambarkan 
manfaat dan bentuk busana muslimah yang digunakan peserta didik wanita 
yang dimulai penggunaannya pada pembelajaran PAI. Peserta didik wanita di 
sekolah ini, menggunakan busana muslimah, yakni memakai  jilbab (tutup 
kepala), baju lengan panjang berwarna putih/pramuka/kaos dan rok panjang 
berwarna abu-abu/coklat/training. Sedang peserta didik laki-laki diharuskan 
menyesuaikan diri, dengan menggunakan seragam sekolah, yakni baju lengan 
panjang dan celana panjang ditambah kopiah/songkok. 
  Di lokasi penelitian ini, juga digambarkan faktor-faktor pendukung 
dan penghambat penggunaan busana muslimah bagi peserta didik. 
Menjalankan suatu kebijakan atau perintah agama Islam, tentu saja tidak 
semulus apa yang diharapkan. Olehnya itu peneliti juga menggambarkan 
faktor pendukung dan penghambat penggunaan busana muslimah di SMKN 1 
Somba Opu Kabupaten Gowa.
18
 
  Pembinaan akhlak mulia tentu menjadi tujuan utama pada 
penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah ini. Olehnya itu peneliti 
juga menjabarkan penelitian pada manfaat busana muslimah terhadap perilaku 
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seseorang. Baik hubungannya dengan dirinya sendiri, hubungannya dengan 
sesama peserta didik, pendidik dan masyarakat sekitarnya, maupun 
hubungannya dengan Allah swt. Dengan berbusana muslimah, ia dapat 
menjadi orang terhormat dan dapat terhindar dari berbagai gangguan yang 
dapat mengancam dirinya, lahirnya kepatuhan peserta didik kepada 
pendidiknya khsususnya guru PAI, lahirnya toleransi inter dan antar umat 
beragama di lingkungan sekolah, dan timbulnya rasa kesabaran pada diri 
peserta didik dan lain-lain. Menggunakan jilbab (tutup kepala) membutuhkan 
kesabaran, karena pada awal memakainya, yang bersangkutan mungkin 
merasakan kepanasan dan tidak semua orang mampu menahannya. Manfaat 
lainnya dapat dilihat pada kedisiplinan dan kepatuhan pada tata tertib sekolah 
dan lain-lain. 
  Penggunaan busana muslimah dapat dipahami sebagai suatu teknik 
pembelajaran yang diterapkan di SMKN 1 Somba Opu dalam proses 
pembinaan akhlak mulia bagi peserta didik sesuai dengan karakter atau tabiat 
anak melalui pembiasaan dan latihan yang dilandasi dengan nilai-nilai Islami, 
dan sekaligus menjadi wadah pelatihan untuk menanamkan nilai-nilai yang 
dapat mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. 
D. Kajian Pustaka 
Dari hasil bacaan penulis, banyak ditemukan  kajian yang membahas 
tentang perlunya menggunakan jilbab/hijab (busana muslimah), pentingnya 




penulis belum menemukan adanya kajian yang secara khusus membahas 
tentang bagaimana pembinaan akhlak mulia itu dimulai dari penggunaan 
busana muslimah pada pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. 
 Adapun kajian yang membahas tentang perlunya busana muslimah 
hubungannya dengan  pembinaan akhlak mulia, dapat ditemukan dalam 
laporan hasil penelitian, artikel-artikel, jurnal, atau buku-buku yang 
membahas tentang panduan berbusana muslimah, jilbab wanita muslimah, 
jilbab pakaian wanita muslimah, pendidikan agama Islam dan akhlak. 
Beberapa hasil penelitian dan buku-buku yang membahas tentang pakaian 
muslim (jilbab), pendidikan agama Islam dan akhlak tersebut antara lain: 
Pertama, Al-Albani,  Jilbab Mar’ah Muslimah, dan  Buletin Dakwah 
Al-Furqon. Edisi 4 Th I Dzulqo‟dah 1422 H, Januari - Februari 2002, 
menyebutkan bahwa busana muslimah (jilbab), sesuai syariat ialah sebuah 
kewajiban bagi setiap muslimah yang mengharapkan keridhaan Rabbnya. 
Keridhaan dalam kehidupannya hingga keberkahan dalam setiap aktivitasnya.  
Dalam buku tersebut dibahas tentang batasan - batasan aurat . Menurutnya di  
masyarakat saat ini batasan tersebut menjadi tak jelas dan rancu, bentuk 
penyimpangan pun semakin nampak. 
19
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Kedua, Syaikh Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, Fiqh al-Albisah 
wa al-Zinah, Cet.III, Dar as-Salaam, Kairo:1427 H/ 2006 M  dan hasil 
terjemahan Saefuddin Zuhri, berjudul; Panduan berbusana Muslimah, 
berpenampilan sesuai tuntunan Alquran dan al-Sunnah, (Cet.I, Al-Mahira; 
Jakarta: 2007). Yang mengungkapkan tentang busana yang diwajibkan (sesuai 
syarat sah hijab) dan busana yang dianjurkan (busana untuk shalat dan yang 
sederhana). 
Ketiga, M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah 
(Cet.III;Jakarta: Lentera Hati, 2006). Yang mengemukakan tentang batas aurat 
wanita, baik pandangan ulama masa lalu maupun pandangan cendekiawan 
kontemporer. 
Keempat, Abdullah Nasih Ulwan, dalam bukunya Tarbiyah Aulad fi 
al- Islam, jilid I menjelaskan, pada bagian kedua tentang tanggung jawab 
terbesar bagi para pendidik. Tanggung jawab itu menyangkut tanggung jawab 
iman, akhlak, fisik, intelektual, psykhis, sosial dan seksual
20
 
Kelima, Sukamto dalam bukunya Paket Moral Dalam Islam Menahan 
Diri Dari Hawa Nafsu, pembahasannya berkisar pada Allah hadir antara 
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manusia dan hatinya, Allah dan manusia saling mengijabahi dan meridhai, 
konsep ketuhanan, konsep zikir dan konsep akhlakul karimah dan lain-lain.
21
 
Keenam, H. A. Mustafa, dalam bukunya Akhlak Tasawuf, namun 
pembahasannya berkisar pada pengertian akhlak, garis besar perkembangan 
pemikiran akhlak, akhlak Islam dan kaitannya dengan status pribadi, hak 




Ketujuh, Kaharuddin, alumni PPS UIN Alauddin Makassar tahun 2004 
dengan judul tesis “Pembinaan Akhlak Remaja Dalam Persfektif Pendidikan 
Islam” membahas tentang Remaja dalam permasalahannya, Akhlak sebagai 
inti materi pendidikan Islam, metode pendidikan Islam dan pembinaan akhlak 
remaja, Peranan pendidikan Islam dalam pembinaan akhlak remaja. 
Kedelapan, Erniati, Alumni PPS UIN Alauddin Makassar tahun 2008 
dengan judul tesis “Korelasi Metode Pembelajaran Guru PAI dengan Akhlak 
Peserta Didik di Madrasah Aliyah Ma’had Hadits Biru Kabupaten Bone” 
membahas tentang berbagai metode pembelajaran, yang berarti 
membelajarkan peserta didik, proses  berlangsung dimana saja, dan 
berorientasi pada pencapaian tujuan. 
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Dalam tanggung jawab pendidikan akhlak mulia, pendidik harus 
memberikan sikap uswatun hasanah kepada peserta didik. Kaitan pembahasan 
dengan kajian dalam penelitian penulis terletak pada sikap keteladanan 
seorang pendidik. Pandangan peserta didik terhadap perilaku pendidik sangat 
dipengaruhi oleh keteladanan pendidik itu sendiri. Keteladanan yang baik 
akan memberikan efek yang baik pula terhadap perilaku peserta didiknya. 
Termasuk penggunaan busana muslimah, baik pada pembelaran PAI di 
sekolah maupun di luar sekolah, seperti di rumah tangga maupun di 
lingkungan masyarakat. Namun dalam beberapa kajian di atas termasuk kajian 
tentang tanggung jawab pendidikan akhlak dalam buku  Abdullah Nasih 
Ulwan ini, belum sampai mengkaji perlunya penggunaan busana muslimah 
pada pembelajaran PAI dalam kaitannya terhadap pembinaan akhlak mulia di 
sekolah. 
Olehnya itu, peneliti tertarik untuk meneliti sejauh mana manfaat 
busana muslimah terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Sehingga kajian ini layak dilanjutkan dalam bentuk 
penelitian ilmiah. 
E. Kerangka Pikir 
Manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia adalah menjadi dambaan setiap warga Negara dan secara 




mempercepat terwujudnya tujuan pendidikan nasional, khususnya akhlak 
mulia.  
Dasar ideologi tentang perlunya akhlak mulia, khsususnya penggunaan 
busana muslimah (jilbab) adalah Alquran, al-Hadis dan beberapa hasil ijtihad 
para sahabat dan tabiin serta tabiut-tabiin.  
Berpakaian sesuai syariat Islam adalah suatu kewajiban bagi setiap 
muslim yang mengharapkan keridhaan Allah swt. Keridhaan tersebut adalah 
keridhaan dalam kehidupannya hingga keberkahan dalam setiap aktivitasnya. 
 Adapun dasar ideologi penggunaan busana muslimah/jilbab bagi wanita 
muslimah adalah Q.S.al-Ahzab/33:59. Allah swt. telah memerintahkan 
penggunaan jilbab kepada Nabi Muhammad saw. agar menyampaikan kepada 
istri-istrinya, anak-anak perempuannya dan wanita kaum beriman agar mereka 
mengulurkan jilbab-jilbab mereka ke seluruh tubuh mereka. Dan Q.S.al-
Nur/24:31. Allah swt. telah melarang menampakkan perhiasannya kecuali 
yang biasa nampak, dan Allah swt. memerintahkan menutupkan kain 
kerudung ke dadanya.
23
 Kajian ini pula dikembangkan dengan beberapa hadis 
Nabi saw. yang berhubungan dengan jilbab. 
Peneliti menilai busana muslim, khususnya busana muslimah sangat 
penting karena dapat bermanfaat terwujudnya etika, moral, dan akhlak 
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Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: Gema Risalah Press, 





seseorang, baik dalam  kehidupannya sebagai pribadi muslim, hubungannya 
dengan sesama peserta didik di sekolah, maupun hubungannya dengan 
kehidupan masyarakat sekitarnya. 
Sedang dasar Yuridisnya adalah UU RI No. 20 tahun 2003  tentang 
Sistem pendidikan Nasional, dalam Bab II pasal 2 dijelaskan bahwa tujuan 
pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
24
 
Pembinaan akhlak mulia melalui guru pendidikan agama Islam di 
sekolah, memang sangat erat kaitannya dengan pengembangan kreatifitas guru 
itu sendiri. Olehnya itu seorang guru pendidikan agama Islam dituntut untuk 
dapat memiliki dan mengembangkan dirinya melalui empat kompetensi guru 
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
 Akhlak mulia dapat dibina melalui tatakrama, sopan santun, berbusana 
muslimah, (sesuai syariat Islam) dan lain-lain. Hal ini juga dapat mewujudkan 
sikap batin yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua 
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perbuatan yang bernilai baik sehingga mencapai kesempurnaan dan 
memperoleh kebahagiaan sejati dan sempurna.  
Dasar Yuridis lainnya yaitu Surat Edaran Ketua MGMP PAI SMK 
Kabupaten Gowa No. 07/MGMP-PAI/SMK-GW/IX/2007, tanggal 11 
September 2007 tentang penerapan penggunaan busana muslimah di 
lingkungan SMK se Kabupaten Gowa, dan Surat Edaran Kepala SMKN 1 
Somba Opu Kabupaten Gowa No. 047/DPN-GW/SMKN.1/SE/VIII/2008 
tanggal 12 Agustus 2008 tentang penjabaran Surat Edaran Sekda Gowa No. 
451/032/Keagamaan, tanggal 11 April 2007, dan sebagai Implementasi 
Instruksi Bupati No. 188.15/037/Keagamaan tentang pelaksanaan kegiatan 
Jumat Ibadah.  
 Dasar pemikiran inilah, sehingga di SMKN 1  Somba Opu Kabupaten 
Gowa menerapkan pembinaan akhlak  mulia bagi  peserta didiknya,   melalui  
penggunaan busana muslimah yang dimulai pada kegiatan pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
Pembinaan akhlak mulia melalui guru pendidikan agama Islam di 
sekolah, memang sangat erat kaitannya dengan pengembangan kreatifitas guru 
itu sendiri. Olehnya itu seorang guru pendidikan agama Islam dituntut untuk 
dapat memiliki dan mengembangkan dirinya melalui empat kompetensi guru 
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompeteni sosial, dan 




Dengan demikian, penilitian yang berjudul "Manfaat busana muslimah 
terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa" 
ini, dapat memberikan kontribusi bagi penyelenggara pendidikan di Negara 
kita, khususnya di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa, demi mewujudkan 
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan Nasional. 
Adapun gambaran dan alur dalam bentuk bagan dapat dilihat pada 





















SMKN 1 Somba Opu 
Kab.Gowa 
(Edaran No.047/2008) 
Skema Kerangka Pikir 
 
          1. Dasar Idiologi 
     Alquran surah al-Ahzab/33: 59,  




               2. Dasar Yuridis 
1. UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 
2. UURI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen   
3. PP RI No. 55/2007 tentang Pendidikan agama  
        dan Pendidikan keagamaan 
4. Instruksi Bupati (188.15/37/2005) dan Edaran Sekda  
       Gowa (451/32/2007), ttg Kegiatan Jumat Ibadah. 
5. Surat Edaran Ketua MGMP PAI SMK Kabupaten  
Gowa No.07/MGMP- PAI/ SMK-GW/IX/2007  
tentang Penerapan Penggunaan Busana Muslimah. 
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Gambar 1 : Skema kerangka pikir manfaat busana muslimah terhadap 





F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan bentuk busana muslimah di SMKN 1 Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
b. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat penggunaan 
busana muslimah di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa dan Solusinya. 
c. Mendekripsikan sejauhmana manfaat busana muslimah terhadap 
pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2.  Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian yang peneliti lakukan, terdapat beberapa manfaat 
baik secara teoritis maupun praktis: 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan secara 
teoritis khususnya tentang bagaimana sebenarnya bentuk busana muslimah 
terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua 
pihak yang berkompeten dalam bidang pendidikan, khususnya guru 




busana muslimah di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. Tentu saja 
dengan penggunaan busana muslimah ini, diharapkan dapat bermanfaat pada 
etika pergaulan peserta didik dan kepada seluruh guru/ pendidik. Selain itu, 
dengan penggunaan busana muslimah ini, dapat pula bermanfaat terhadap 
kepatuhan kepada guru, lahirnya rasa kesabaran pada diri peserta didik, 
terciptanya suasana Islami di lingkungan sekolah, toleransi inter dan antar 
pemeluk agama serta kedisiplinan pada tata tertib sekolah. 
 G.   Garis Besar Isi Tesis 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok tesis yang 
direncanakan ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika 
penulisannya sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pengantar sebelum 
lebih jauh mengkaji dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. 
Dalam Bab pertama ini memuat latar belakang yang mengemukakan kondisi  
yang seharusnya dilakukan dan kondisi yang ada sehingga jelas adanya 
kesenjangan yang merupakan masalah yang menuntut untuk dicari solusinya. 
Rumusan masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang akan terjawab 
setelah tindakan selesai dilakukan. Definisi operasional yaitu definisi variabel 
yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu suatu hasil 
yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada, dan 





Bab kedua memuat tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian 
teoritis yang erat kaitannya dengan manfaat busana muslimah terhadap 
pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Bab ketiga metode penelitian  yang membahas tentang subjek 
penelitian di kelas 1 (X), kelas 2 (XI) dan kelas 3 (XII) sebanyak 40 orang. 
Prosedur penelitian yaitu langkah - langkah yang harus ditempuh oleh peneliti 
dalam melakukan penelitian yang memuat tentang perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan, dan mengadakan refleksi. Instrumen penelitian yaitu 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Teknik analisis data yaitu 
suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data - data yang 
diperoleh pada saat penelitian. 
Bab keempat memuat hasil penelitian yaitu data - data yang diperoleh 
pada saat penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan - penjelasan 
dari hasil penelitian yang diperoleh. 
Bab kelima memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman 
hasil penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada, dan implikasi 
- implikasi yang dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan 







A. Pengertian dan Fungsi Busana Muslimah (Jilbab/Hijab) 
1. Pengertian Busana Muslimah (Jilbab/Hijab) 
Busana muslimah adalah pakaian lengkap (yang indah - indah) yang 
menutupi tubuh dan sesuai syariat Islam).
1
 Dalam tesis ini penulis lebih merujuk 
pada pengertian jilbab atau hijab yang mempunyai pengertian dan fungsi yang 
sama dengan istilah busana muslimah bagi masyarakat Indonesia. 
Hijab ( Arab : hijb, hijab bentuk pluralnya hujub ) secara bahasa berarti 
„mencengah jangan sampai terjadi, menutup, dan menghalangi. Hijab adalah 
antonim dari kata sufur yang artinya „terbuka‟.2 
Kata jalabib adalah bentuk jamak dari kata jilbab. Orang Indonesia 
menyebutnya busana muslimah. Kata ini diperselisihkan maknanya oleh pakar-
pakar bahasa. 
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Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008) h. 241 dan 1057. 
  
2
Syaikh Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, Panduan berbusana Islami, (Cet.I, Jakarta: 
Al-Mahira, 2007). h.173. Dan  Al-Majmu’, jilid I, hlm. 176 disebutkan, “Bila dia telah menutup warna 
kulit dan lekuk tubuh seperti lutut, bokong dan sebagainya, dengan pakaian yang lain,  tentu shalatnya 





Pakar tafsir Ibn Jarîr (w.923 M) meriwayatkan bahwa Muhammad Ibn 
Sîrîn bertanya kepada ‘Abidah as-Salamani tentang ayat…   ٍِي ٍَّ ِهَْيهَع ٍَ ِيَُْدي
 ٍّ ِِهﺒِيﺑَلََج…(yudnina ‘alaihinna min jalabibihinna) artinya agar mereka  
mengulurkan atas diri mereka jilbab mereka, lalu ‘Abidah mengangkat 
semacam selendang dipakainya dan memakainya sambil menutup seluruh 
kepalanya hingga menutupi pula kedua alisnya dan menutupi wajahnya dan 
membuka mata kirinya untuk melihat dari arah sebelah kirinya.
3
 
Penulis setuju bahwa jilbab itu suatu kewajiban bagi setiap muslimah, 
hanya saja tetap memperhatikan fungsi jilbab dan sepanjang pemakainya tidak 
merasa kesulitan dalam menjalankan syariat agama Islam. 
2. Fungsi Busana Muslimah 
Berdasarkan Q.S. al-A‟raf/7:26, Allah swt. menjelaskan, setidaknya ada 
dua fungsi pakaian/ busana, sebagaimana firman-Nya: 
 
Terjemahnya: 
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutupi `auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang 
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Lihat Muhammad Ibn Sîrîn, dalam tafsir Ibn Jarîr, yang dikutip kembali  M. Quraish Shihab 
dalam bukunya Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, Pandangan Ulama Masa Lalu & Cendekiawan 




demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka selalu ingat.(Q.S.al-A‟raf/7:26)4 
 
Ayat ini setidaknya menjelaskan dua fungsi busana, yang penutup aurat 
dan perhiasan, sebagian ulama lagi menyatakan ada fungsi ketiga yaitu takwa. 
Pakaian/Busana dapat menghindarkan seseorang terjerumus ke dalam bencana dan 
kesulitan, baik bencana duniawi maupun bencana ukhrawi. 
a. Penutup Sau-at (Aurat) 
Sau-at terambil dari kata sā-a yasū-u yang berarti buruk, tidak  
menyenangkan. Kata ini sama maknanya dengan „aurat, yang terambil dari kata‟âr 
yang berarti onar, aib, tercela. Keburukan yang dimaksud tidak harus dalam arti 
sesuatu yang pada dirinya buruk, tapi bisa juga karena adanya faktor lain yang 
mengakibatkannya buruk. Tidak satupun dari  bagian tubuh yang buruk karena 
semuanya baik dan bermanfaat termasuk aurat. Tetapi bila dilihat orang, maka 
“keterlihatan” itulah yang buruk.5 
Tentu saja banyak hal yang sifatnya buruk, masing-masing orang dapat 
menilai. Agamapun memberi petunjuk tentang apa yang dianggapnya „aurat atau 
sau-at. Dalam fungsinya sebagai penutup, tentunya pakaian dapat menutupi segala 
yang enggan diperlihatkan oleh pemakai, sekalipun seluruh badannya. Tetapi 
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 Departemen agama RI, Alquran dan Terjemahannya ((Jakarta:CV.Samara Mandiri, 1999),  
h. 548.  
  
5
Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 





dalam konteks tuntunan atau hukum agama, aurat dipahami sebagai anggota badan 
ertentu yang tidak boleh dilihat kecuali oleh orang-orang tertentu. 
Bahkan bukan hanya kepada orang tertentu selain pemiliknya, Islam tidak 
senang bila aurat, khususnya aurat besar (kemaluan) dilihat oleh siapapun. 
Syaikh Nashiruddin al-Bani dalam kitabnya jilbab mar’ah muslimah yang 
diterjemahkan oleh Abu Shafiya dalam bukunya Jilbab Wanita Muslimah halaman 
122. menjelaskan dengan sebuah riwayat dari Asma‟ binti Abu Bakar berkata: 
َﮐﺎ ﯽﻁﻐَ ﯢﺠﯘ ھﺎَ ًٍ زنﺍ مﺎﺠ ﻮ َﮐﺎ ﻃﺷﺗًَ مﺒﻗ ﻚنﺍر ﻰﻔ وﺍسﺤﻹﺍ. 
Artinya: 
Kami biasa menutup wajah kami dari pandangan laki-laki dan sebelum itu 




Demikian pula Nabi Muhammad saw. memperingatkan dengan bersabdanya: 
 ْنَعَْْةَشِئاَعِْْنَعْ ْىِبَّنلاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-ْ ْوَّنَأَْْلَاقْ«َْْلْ ْلَب  ق َيْ ْوَّللاْ
َْةَلاَصْ ْضِئاَحَّْلِإْ ْراَمِخِبْ»ْ.َْلَاقْو بَأَْْد واَدْ ْهاَوَرْ ْديِعَسْ-ْىِن ع َيَْْن باِْْبَأىْ
ََْةبو رَعْ-ْ ْنَعَْْةَداَت َقِْْنَعِْْنَسَح لاِْْنَعْ ْىِبَّنلاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-. 
ْ
      Artinya:  
Dari Aisyah r.a. dari Nabi saw. bahwasanya Nabi bersabda: 
Sesungguhnya Allah tidak menerima shalat seseorang wanita yang sudah 
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim (I:545). Dia b erkata:”Hadis ini shahih, karena 
periwayatnya adalah biasa dipakai oleh al-Bukhari dan Muslim.” Hal ini diosepakati oleh Adz-
Dzahabi, akan tetapi sebenarnya para periwayat hadis ini hanya dipakai oleh Muslim saja. 
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Abū Dawūd Sulaimān bin al-Asy’as/ al-Sijsatanῑ, Sunan Abῑ Dawūd, juz 4(Beirut: Dār al-




Imam Malik, Syafi‟i, dan Abu Hanifah berpendapat bahwa lelaki wajib 
menutup seluruh badannya dari pusat hingga lututnya, meskipun ada juga yang 
berpendapat bahwa yang wajib ditutup dari anggota tubuh lelaki hanya yang 
terdapat antara pusat dan lutut yaitu alat kelamin dan pantat. 
Sedang wanita berkewajiban menutup seluruh anggota tubuhnya kecuali 
muka dan telapak tangannya, sedang Abu Hanifah sedikit lebih longgar, karena 
menambah selain muka dan telapak tangan, kaki wanita juga boleh terbuka. Tetapi 
Abu Bakar bin Abdurrahman dan Imam Ahmad berpendapat bahwa seluruh 




Perhiasan adalah sesuatu yang dipakai untuk memperelok. Tentunya 
pemakainya sendiri harus lebih dahulu menggap bahwa perhiasan tersebut indah, 
kendati orang lain tidak menilai indah atau pada hakekatnya memang tidak indah. 
Alquran tidak menjelaskan apalagi merinci apa yang disebut perhiasan, atau 
sesuatu yang “elok”. Sebagian pakar menjelaskan bahwa sesuatu yang elok adalah 
yang menghasilkan kebebasan dan keserasian. 
Abbas Al-Aqqad dalam bukunya Muthāl’at fi Al-Kutub wa Al- Hayat yang 
dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan Al-Quran, Tafsir 
Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Cet.III, Bandung: Mizan, 1996) 
menjelaskan, Bentuk tubuh yang elok adalah bentuk tubuh yang ramping, karena 
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kegemukan membatasi kebebasan bergerak. Sentuhan yang indah adalah sentuhan 
yang memberi kebebasan memegang sehingga tidak ada duri atau kekasaran yang 
mengganggu tangan. Suara yang elok adalah suara yang keluar dari tenggorokan 
tanpa paksaan atau dihadang oleh serak dan semacamnya. Ide yang indah ide yang 
tidak dipaksa atau dihambat oleh ketidaktahuan, takhayul, dan semacamnya. 




Namun perlu diingat bahwa kebebasan mesti disertai tanggungjawab, 
karenanya keindahan harus menghasilkan kebebasan yang bertanggungjawab. 
Tentu saja kita dapat menerima atau menolak pendapat tersebut, sekalipun sepakat 
bahwa keindahan adalah dambaan manusia. Namun keindahan sangat relative; 
tergantung dari sudut pandang masing-masing penilai. Hakikat ini merupakan 
salah satu sebab mengapa Alquran tidak menjelaskan secara rinci apa yang 
dinilainya indah atau elok. 
Adapun dasar perintah penggunaan busana muslimah/ jilbab untuk menutup 
perhiasan, sebagaimana firman Allah swt. 
                  
                          
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Lihat Abbas Al-Aqqad, Muthâl’at fi Al-Kutub wa Al- Hayat, (Dar Al-Kitab Al-“Arabi, 
Beirut:1966) dan M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 




                        
                               
                        
                             
                       
 
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. 
dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu 




Dari ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa ada banyak faidah yang 
diberikan oleh Allah kepada setiap muslimah yang menjaga auratnya dan 
berbusana sesuai dengan syariat Islam yang mulia ini, mulai dari tidak diganggu 
orang hingga mendapatkan keberuntungan. Bahkan ada banyak lagi faedah yang 
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bisa didapatkan dari kedua hal tersebut sebagaimana yang banyak dijelaskan oleh 
para „ulama pakar tafsir. Maka kaum muslimah, hendaknya berpakaian sesuai 




Maksud ayat diatas lebih kurang sebagai berikut: Hai Rasul, Katakanlah, 
yakni perintahkanlah kepada pria-pria mukmin yang demikian mantap imannya 
bahwa: Hendaklah mereka menahan sebagian pandangan mereka, yakni tidak 
membukanya lebar-lebar untuk melihat segala sesuatu lebih-lebih yang terlarang 
seperti aurat wanita dan hal-hal yang kurang baik dilihat, seperti tempat-tempat 
yang kemungkinan dapat melengahkan, tetapi tidak juga menutupnya sama sekali 
sehingga merepotkan mereka, dan di samping itu hendaklah mereka memelihara 
secara utuh dan sempurna kemaluan mereka sehingga sama sekali tidak 
menggunakannya kecuali pada hal yang halal, tidak juga membiarkannya 
kelihatan kecuali kepada siapa yang boleh melihatnya, bahkan kamu dapat, tidak 
menampakkannya sama sekali walau terhadap istri – istri mereka. 
Menahan pandangan dan memelihara kemaluan adalah lebih suci dan 
terhormat bagi mereka karena dengan demikian, mereka telah menutup rapat – 
rapat salah satu pintu kedurhakaan yang besar yakni perzinahan. Wahai Rasul, 
sampaikanlah tuntunan ini kepada orang – orang mukmin agar mereka 
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melaksanakannya dengan baik dan hendaklah mereka senantiasa mawas dan 
sadar karena sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.
12
  
Setelah perintah ini ditujukan kepada pria mukmin, ayat di atas 
melanjutkan dengan perintah kepada Nabi saw. untuk menyampaikan kepada 
wanita mukminah dengan firman-Nya: “Katakanlah wahai Nabi Muhammad 
kepada wanita – wanita mukminah; “hendaklah mereka  menahan pandangan 
mereka, dan memelihara kemaluan mereka, (sebagaimana perintah kepada kaum 
pria mukmin untuk menahannya), dan disamping itu janganlah mereka 
menampakkan hiasan, yakni pakaian atau bagian tubuh mereka yang dapat 
merangsang lelaki, kecuali yang biasa nampak darinya atau yang terlihat tampa 
maksud untuk menampakkannya.
13
 Larangan menampakkan zinah (hiasan) yang 
dikecualikan oleh ayat di atas dengan menggunakan redaksi illā mazhahara minha 
(kecuali/tetapi apa yang tampak darinya).
14
 
Salah satu hiasan pokok wanita adalah dadanya, maka ayat ini melanjutkan 
dan hendaklah mereka menutupkan kerudung mereka ke dada mereka; dan 
memerintahkan juga wahai Nabi Muhammad bahwa janganlah mereka 
menampakkan perhiasan, yakni kehindahan tubuh mereka, kecuali kepada suami 
mereka karena memang salah satu tujuan perkawinan adalah menikmati hiasan itu, 
atau ayah mereka, karena ayah sedemikian cinta kepada anak – anaknya sehigga 
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tidak mungkin timbul birahi kepada mereka bahkan mereka selalu menjaga 
kehormatan anak – anaknya atau ayah suami mereka karena kasih sayangnya 
kepada anaknya menghalangi mereka melakukan yang tidak senonoh kepada 
menantunya, atau putra – putra mereka karena anak tidak memiliki birahi kepada 
ibunya, atau putra – putra suami mereka, yakni anak tiri mereka, karena mereka 
bagaikan anak, apa lagi rasa takutnya kepada ayah mereka mengahalangi mereka 
atau usil, atau saudara – saudara laki – laki mereka, atau putra – putra saudara 
mereka, atau putra – putra saudara mereka karena mereka itu semua bagaikan anak 




Ayat yang memerintahkan agar jilbab yang mereka pakai hendaknya diulur 
 
kan ke badan mereka. 
              
 
Terjemahnya:  





Juyūb adalah jamak dari jaib yaitu lubang yang terletak dibagian atas 
pakaian yang biasanya menampakkan (sebagian) dada. 
Kandungan ayat ini berperan agar dada ditutup dengan kerudung (penutup 
kepala). Apakah ini berarti bahwa kepala (rambut) juga harus ditutup? Jawabnya, 
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“ya”. Demikian pendap[at yang logis, apalagi jika disadari bahwa rambut adal;ah 
hiasan/mahkota wanita”. Bahkan ayat ini tidak menyebut secara tegas perlunya 
rambuit ditutup, hal ini agaknya tidak perlu disebut. Bukankah mereka telah 
emakai kerudung yang tujuannya adalah menutup rambut?. 
Mereka itu adalah wanita dan keislaman mereka menghargai mereka 
menceritakan rahasia tubuh wanita – wanita yang mereka lihat, atau budak – 
budak yang mereka miliki, baik lelaki maupun wanita, atau yang budak wanita 
saja, karena wibawa tuannya menghalagi mereka usil, atau pelayan – pelayan laki 
– laki yang tidak mempunyai keinginan, yakni birahi terhadap wanita oleh satu 
dan lain sebab. 
Salah satu sebab perbedaan ini adalah perbedaan penafsiran mereka tentang 
maksud firman Allah swt. dalam surah al-Nur/24:31. 
            .  
Terjemahnya: 





Alquran setelah memerintahkan agar memakai busana indah ketika 
berkunjung ke mesjid, mengecam mereka yang mengharamkan perhiasan yang 
telah diciptakan Allah untuk manusia. 
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: 
"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat. 




c. Perlindungan (takwa) 
Syaikh Muhammad Thahir bin „Asyur menjelaskan, jalan pikiran ulama 
yang berpendapat demikian. Ia menulis dalam tafsirnya tentang ayat tersebut: 
Libâsut takwa dibaca oleh Imam Nafi‟ Ibn Amir, Al-Kisa‟i, dan Abu Ja‟far 
dengan nashab (dibaca libâsa sehingga kedudukannya sebagai objek penderita). 
Ini berarti sama dengan pakaian-pakaian lain yang diciptakan, dan tentunya 
pakaian ini tidak berbentuk abstrak, melainkan konkret. Takwa yang dimaksud 
disini adalah pemeliharaan, sehingga yang dimaksud dengannya adalah pakaian 
berupa perisai yang digunakan dalam peperangan untuk memelihara dan 
menghindarkan pemakaiannya dari luka dan bencana lain.
19
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Ada juga membaca libasu at-taqwa, sehingga kata tersebut tidak 
berkedudukan sebagai objek penderita. Ketika itu, salah satu makna yang 
dikandungnya adalah adanya pakaian batin yang dapat menghindarkan seseorang 
dari bencana duniawi dan ukhrawi. 
Busana yang tebal dapat melindungi seseorang dari sengatan dingin, dan 
pakaian yang tipis dari sengatan panas, bukanlah hal yang perlu dibuktikan, karena 
yang demikian ini adalah perlindungan secara fisik. 
Di sisi lain, busana memberi pengaruh psikologis bagi pemakainya. Itu 
sebabnya sekian banyak Negara mengubah pakaian militernya, setelah mengalami 
kekalahan militer. Bahkan Kemal Ataturk di Turki, melarang pemakaian tarbusy 
(sejenis tutup kepala bagi pria), dan memerintahkan untuk menggantinya dengan 
topi ala Barat, karena tarbusy dianggapnya mempengaruhi sikap bangsanya serta 
merupakan lambang keterbelakangan. 
Kaum sufi, sengaja memakai shuf (kain wol) yang kasar agar dapat 
menghasilkan pengaruh positif dalam jiwa mereka. Memang diakui, bahwa busana 
muslimah tidak menciptakan santri. Tapi busana dapat mendorong pemakainya 
untuk berperilaku seperti santri atau sebaliknya menjadi setan, tergantung dari cara 
dan model pakaiannya. Busana muslimah mengundang seseorang untuk 




tempat yang tidak senonoh. Ini salah satu yang dimaksud Alquran dengan 
memerintahkan wanita-wanita memakai jilbab (busana muslimah).
20
 
d. Penunjuk Identitas 
Fungsi busana selanjutnya adalah sebagai petunjuk atau identitas. 
Sebagaimana Allah swt. menugaskan kepada Nabi Muhammad saw. agar 
menyampaikan kepada istri-istri, anak-anak perempuannya, serta wanita-wanita 
mukmin agar mereka mengulurkan jilbab mereka.  
Suatu saat, wanita-wanita Muslim, pada awal Islam di Madinah, memakai 
pakaian/busana yang sama (dalam garis besar) bentuknya dengan busana-busana 
yang dipakai oleh wanita-wanita pada umumnya. Ini termasuk wanita-wanita 
tunasusila atau hamba sahaya. Mereka secara umum memakai baju dan kerudung, 
tapi ujungnya dibelakangkan sehingga telinga, leher dan sebagian dada mereka 
terbuka. Keadaan semacam itu digunakan oleh orang-orang munafik untuk 
menggoda dan mengganggu wanita-wanita termasuk wanita mukminah.  
Dan ketika itu ditegur menyangkut gangguannya terhadap mukminah, 
mereka berkata: “Kami kira mereka hamba sahaya.” Ini tentu disebabkan karena 
ketika itu identitas  mereka sebagai wanita muslimah tidak terlihat dengan jelas. 
Nah dalam situasi yang demikian, turunlah petunjuk Allah kepada Nabi 
Muhammad, sebagaimana firman-Nya: 
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                               
                        
Terjemahnya; 
Wahai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu serta para wanita kaum beriman agar mereka 
mengulurkan jilbab-jilbab mereka ke seluruh tubuh mereka. Yang 
demikian itu agar mereka mudah dikenal dan tidak diganggu orang. 





Ayat ini secara jelas menuntun/menuntut  kaum muslimah agar memakai 
busana yang membedakan mereka dengan yang bukan muslimah  yang memakain 
busana tidak terhormat lagi mengundang gangguan tangan atau lidah yang usil.  
Terlihat fungsi pakaian/busana sebagai penunjuk identitas dan pembenda 
antara seseorang dengan yang lain. 
             
Terjemahnya:  
Yang demikian itu agar mereka lebih mudah dikenal (sebagai 





Indentitas/kepribadian sesuatu adalah yang menggambarkan eksistensinya 
sekaligus membedakannya dari yang lain. Eksistensi atau keberadaan seseorang 
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ada yang bersifat material dan ada juga yang imaterial (ruhani). Hal-hal yang 
bersifat material antara lain tergambar dalam busana yang dikenakannya. 
Kita dapat mengetahui sekaligus membedakan murid SD, SMP, SMA/SMK 
dengan melihat apa yang dipakainya. 
Kepribadian imaterial (ruhani) telah ditekankan dalam Alquran 
sebagaimana firman Allah swt.: 
  
Terjemahnya:  
Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang 
telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-
orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya, 
kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati 





Seorang muslim diharapkan mengenakan pakaian ruhani dan jasmani 
yang menggambarkan identitasnya. Disadari sepenuhnya bahwa Islam tidak 
datang menentukan mode pakaian/buana tertentu. Sehingga setiap masyarakat 
dan periode, bisa saja menentukan mode yang sesuai seleranya. Namun demikian 
seorang muslimah diharapkan agar dalam berbusana tercermin mula identitas 
sebagai seorang muslimah. 
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Sepakat ulama menyatakan bahwa ayat di atas merupakan tuntunan 
kepada istri-istri Nabi serta kaum muslimat agar mereka memakai jilbab. Hampir 
semua ulama memahami ayat di atas berlaku bukan saja pada zaman Nabi saw. 
tetapi juga sepanjang masa hingga kini dan masa akan datang. Namun demikian, 
sementara ulama kontemporer memahaminya hanya berlaku pada zaman Nabi 
saw. ketika itu ada perbudakan dan diperlukan adanya pembeda antara mereka 
dan wanita-wanita merdeka, serta bertujuan menghindarkan gangguan lelaki usil.  
B.  Pendapat beberapa Ulama Kontemporer tentang Jilbab 
Pertama, M. Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan Alquran, Tafsir 
Maudhu’i atas Pelbagai persoalan umat menjelaskan bahwa Muhammad Thahir 
bin „Asyūr seorang ulama besar dari Tunis dalam Maqashid Al-Syari’ah 
mengemukakan bahwa “Kami percaya bahwa adat kebiasaan satu kaum tidak 
boleh dalam kedudukannya sebagai adat untuk dipaksakan terhadap kaum lain 
atas nama agama, bahkan tidak dapat dipaksakan pula terhadap kaum itu”.24 
Dijelaskan bahwa Q.S.al-Ahzab/33:59 ini adalah ajaran yang 
mempertimbangkan adat orang-orang Arab, sehingga bangsa-bangsa lain yang 
tidak menggunakan jilbab, tidak memperoleh bagian (tidak berlaku bagi mereka) 
ketentuan ini. 
Dalam kitab tafsirnya (At-Thahir, jilid XXII, h.10),  ia menulis bahwa 
cara memakai jilbab berbeda-beda sesuai dengan perbedaan keadaan wanita dan 
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adat mereka. Tetapi tujuan perintah ini adalah seperti bunyi ayat itu yakni “agar 
mereka dapat dikenal (sebagai wanita Muslim yang baik) sehingga tidak 
diganggu”. 25 
Tetapi bagaimana dengan ayat ini yang menggunakan redaksi perintah?. 
Jawabannya yang sering terdengar dalam diskusi adalah: Bukankah tidak semua 
perintah yang tercancum dalam Alquran merupakan perintah wajib? Pernyataan 
itu, memang benar. Perintah menulis hutang-piutang (Q.S.al-Baqarah/2:282) 




Memang kita boleh berkata yang menutup seluruh badannya kecuali 
wajah dan telapak tangan, menjalankan bunyi teks ayat itu, bahkan mungkin 
berlebih. Namun dalam saat yang sama kita tidak wajar menyatakan terhadap 
mereka yang tidak memakai kerudung, atau yang menampakkan tangannya, 
bahwa mereka “secara pasti telah melanggar petunjuk agama”. Bukankah 
Alquran tidak menyebut batas aurat? Para ulama pun ketika membahasnya 
berbeda pendapat. Namun demikian berhati-hati amat dibutuhkan, karena 
pakaian lahir dapat menyiksa pakaiannya sendiri apabila ia tidak sesuai dengan 
bentuk badan si pemakai, demikian pakaian bathin. Apabila tidak sesuai dengan 
jati diri manusia, sebagai hamba Allah. 
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Kedua, Muhammad Syahrūr, dalam kitab Naḫwa Ushūl Jadidah li al-
Fiqh al-Islam, menjelaskan tentang firman Allah swt.
            .  
Terjemahnya: 





Bahwa hiasan pada dasarnya ada tiga macam; yaitu 1) dalam bentuk 
menambahkan hal-hal pada sesuatu atau pada tempat sesuatu, misalnya 
menambahkan hal-hal indah di kamar, seperti lampu-lampu Kristal, cat, bisa juga 
pakaian, sisiran rambut bagi lelaki dan perempuan, dan hiasan-hiasan atau make 
up bagi wanita; 2) hiasan pada tempat sesuatu. Seperti membuat taman-taman 
indah di kota. Tempat-tempat indah itu dikunjungi orang untuk mereka nikmati; 
3) hiasan pada tempat sekaligus pada sesuatu, sebagaimana yang diakibatkan 
oleh kemajuan IPTEK yang diraih oleh satu masyarakat.
28
 
Ketiga, Qāsim Amin dalam Taḫrir al-Mar’ah (pembebasan Perempuan), 
(Mesir: Percetakan Muhammad Zakiy ad-Din, 1347H, yang kemudian 
pendapatnya diikuti oleh Syekh Muhammad `Abduh yang diakui kedalaman 
ilmunya oleh al-Azhar, Cairo Mesir; menyebutkan, tidak ada satu ketetapan 
agama (nash dari syariat) yang mewajibkan pakaian khusus (ḫijab atau jilbab) 
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Departemen Agama RI, opcit, h.549. 
  
28Lihat Muhammad Syaḫrūr, dalam kitab Naḫwa Ushūl Jadidah li al-Fiqh al-Islam, (Cet.I 





sebagaimana yang dikenal selama ini dalam masyarakat Islam. Pakaian yang 
dikenal itu adalah adat kebiasaan yang lahir akibat pergaulan masyarakat Mesir 
(Islam) dengan bangsa-bangsa lain, yang mereka anggap baik dank arena itu 
mereka menirunya lalu menilainya sebagai tuntunan agama. Ia juga berpendapat 
bahwa Alquran membolehkan perempuan menampakkan sebagian dari tubuhnya 
di hadapoan orang-orang yang bukan mahramnya, akan tetapi Alquran tidak 
menentukan bagian-bagian mana dari anggota tubuh itu yang boleh terbuka.
29
 
Keempat, Nawāl as-Sadāwi dan Hibah Ra‟ūf „Izzat dalam Mar’ah, wa 
ad-Din wa al-Akhlaq, (Cet.I;Dār al Fikr al-Mu‟āshir, tahun 2000), menyatakan, 
bahwa pakaian tertutup merupakan salah satu bentuk perbudakan dan lahir ketika 
lelaki menguasai dan memperbudak wanita. Bahkan, Hijab (pakaian tertutup) 
atau yang bersifat immaterial (atau keduanya bersama-sama) telah menutup 
keterlibatan perempuan dalam kehidupan, politik, agama, akhlak dan lain-lain.
30
 
C. Beberapa persoalan muncul menyangkut ayat Tentang Jilbab   
 
1. Kata  ﺍﯣﺿﻐي yaghudhdhu   terambil dari kata  ﺾﻏ ghadhdha yang berarti 
menundukkan atau mengurangi dari potensi maksimalnya. Yang dimaksud 
disini adalah mengalihkan arah pandangan, serta tidak memantapkan 
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Lihat Qāsim Amin dalam Taḫrir al-Mar’ah (pembebasan Perempuan), (Mesir: Percetakan 
Muhammad Zakiy ad-Din, 1347H), h.54-58. 
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Lihat Nawāl as-Sadāwi dan Hibah Ra‟ūf „Izzat dalam Mar’ah, wa ad-Din wa al-Akhlaq, 









Ayat di atas menggunakan kata  ٌي min    ketika berbicara tentang 
abshar (pandangan-pandangan) dan tidak menggunakan kata ٌي min  ketika 
berbicara tentang  furūj (kemaluan). Kata min itu dipahami oleh banyak ulama 
dalam arti sebagian.. Kata min tersebut menurut ulama yang menyatakan 
bahwa aurat wanita tidak termasuk wajah dan telapak tangannya diperlukan, 
karena memang agama memberi kelonggaran kepada pria untuk melihat 
wajah dan telapak tangan wanita, siapapun wanita itu walau bukan mahram 
yang bersangkutan, berbeda halnya dengan furūj (kemaluan), yang sama 
sekali tidak ada alasan menggunakannya kecuali kepada pasangan yang sah. 
Seandainya seluruh tubuh wanita adalah aurat, tentu tidak diperlukan adanya 
perintah menundukkan pandangannya atau mengalihkannya. Tidak ada lagi 
arti perintah itu, seandainya seluruh tubuh wanita telah tertutup. 
Argumen ini ditolak oleh penganut paham yang menegaskan 
kewajiban menutup seluruh tubuh wanita tanpa kecuali. Ketika turunnya ayat 
di atas, masih ada sementara wanita di Madinah, yakni wanita Yahudi atau 
hamba sahaya atau wanita-wanita Arab yang belum memeluk Islam dan 
mereka belum lagi mengenakan jilbab/ menutup wajah dan badan mereka. 
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Oleh karena itulah orang-orang mukmin diperintahkan untuk menutup 
pandangan mereka terhadap wanita-wanita yang tidak bercadar itu.
32
 
2. Kata ﺔُيش (zῑnah) dari segi pengertian kebahasaan adalah sesuatu yang 
menjadikan lainnya indah dan baik, dengan kata lain perhiasan. Sementara 
ulama membaginya dalam dua macam. Ada yang bersifat khilqiyah (fisik dan 
melekat pada diri seseorang), dan ada juga yang bersifat muktasabah (dapat 
diupayakan). Yang bersifat melekat adalah bagian-bagian badan tertentu, 
seperti wajah,rambut (yang dinamai juga mahkota wanita) dan payudara, 
sedang yang dapat diupayakan antara lain adalah pakaian yang indah, 
perhiasan seperti cincin, anting, kalung, dan sebagainya. 
3. Selanjutnya pengecualian “illa zhahara minha”    yakni kecuali apa yang 
biasa nampak darinya  (hiasannya), diperselisihkan juga maknanya. Para 
ulama yang membagi zῑnah/hiasan pada yang melekat dan yang diuapayakan 
memahami pengecualian tersebut dalam arti kecuali hiasan yang Nampak 
yakni hiasan yang dapat diupayakan. Namun, mereka berbeda pendapat 




Pakar hukum dan tafsir Ibn al-„Arabi  sebagaimana dikutip oleh 
Muhammad Ath-Thāhir Ibn „Âsyūr, berpendapat bahwa hiasan yang bersifat 
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Lihat Al-Muqaddam Muhammad Ahmad Ismail, ‘Audat al-Hijab, al-Qasim ats-Tsalits, 
(Cet. VIII; Dar Thibah; Saudi Arabia: Th. 2002), h. 372. 
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khilqiyah/melekat adalah sebagian besar jasad wanita, khsususnya wajah, 
kedua pergelangan tangannya (yakni sebatas tempat penempatan gelang 
tangan) kedua siku sampai dengan dahu, payudara, kedua betis dan rambut. 
Sedangkan hiasan yang diuapayakan adal;ah hiasan yang merupakan hal-hal 
yang lumrah dipakai wanita seperti perhiasan, perendaan pakaian dan 
memperindahnya dengan warna-warni, demikian pula pacar, celak, siwak, dan 
sebagainya. Hiasan khilqiyah yang dapat ditoleransi adalah hiasan yang bila 
ditutup mengakibatkan kesulitan bagi wanita.
34
  
Seperti wajah, kedua tangan dan kedua kaki, lawannya adalah hiasan 
yang disembunyikan/harus ditutup, seperti bagian atas kedua betis, kedua 
pergelangan, kedua bahu, leher dan bagian atas dada dan kedua telinga. 
35
  
Pakar tafsir al-Qurthubi, mengemukakan bahwa sahabat Nabi saw., 
Ibn Mas‟ūd ra. memahami makna hiasan yang nampak adalah pakaian. 
Sedangkan Sa‟ῑd Ibn Jubair., „Athā‟ dan al-Auzā‟i berpendapat bahwa yang 
boleh dilihat/ terbuka adalah wajah wanita, kedua telapak tangan disamping 
busana yang dipakainya. Sementara Ibn „Abbas ra, Qatādah, dan Miswar bin 
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Makhzamah berpendapat bahwa yang boleh dilihat termasuk juga celak mata, 
gelang (setengah dari tangan).
36
 
Menutup wajah dan kedua telapak tangan itu ada dasarnya dari 
sunnah, dan hal itu juga pernah dipraktekkan oleh para wanita di zaman Nabi 
saw. bersabda: 
ٌع ٍﺒﺍ سيع ﺿسﻲ ﷲ عﮫر ﺃݩﻲﺒَنﺍ مﺍﻗ ﺐﻗﺘَﺘﻻ ﺓﺃسينﺍ ﺔيسﺧينﺍ  ﻻﻭ ﺲﺒنﺘ ٌيشﺍﻓﻗنﺍ  
 .﴿ﯤﺮﺍﺧﺒﺍﻭﺪﻣﺣﺃﮦﺍﻭﺮ ﺍﺴﻧﻟﺍﻭ ﯽﺋ﴾ 
Artinya:  
“Janganlah wanita yang berihram itu mengenakan cadar maupun kaos 
tangan.(HR. Ahmad dan Bukhari dan An-Nasai).”37 
Syekh Muhammad „Ali as-Sāis, Guru besar Universitas al-Azhar 
Mesir Cairo mengemukakan bahwa dari segi bahasa, kata zinah berarti segala 
sesuatu yang dijadikan hiasan seperti cincin, gelang atau pacar. Menurutnya, 
mengapa kita harus mengalihkan makna kata ini, selama tidak ada halangan 
untuk memahaminya sebagaimana bunyi teksnya.
38
 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ketika menafsirakan surat Al-Nur/24:31 
berkata, “Ini menunjukkan bahwa cadar dan kaos tangan biasa dipakai oleh 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (IV:42), An-Nasa‟i (II:9/10), Al-Baihaqi (V:46-47), 
Ahmad (Hadis No. 6003) dari Ibnu Umar secara marfu’, yang ditulis kembali M. Quraish Shihab, 
Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, Pandangan ulama  masa lalu & Cendekiawan kontemporer, Cet.III, 
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Lihat Muhammad „Ali as-Sāis, dalam tafsir Ayat Al-Ahkâm, Muqarrar As-Sanah ats- 




wanita-wanita yang tidak sedang berikhram. Hal itu menunjukkan bahwa 
mereka itu menutup wajah dan kedua tangan mereka.” 
M. Quraish Shihab dalam bukunya jilbab pakaian wanita muslimah 
mengemukakan; para ulama berbeda pendapat tentang makna kata (illā) yang 
biasa diterjemahkan kecuali, bisa juga tetapi. Redaksi ini jelas tidak lurus, 
karena apa yang telah tampak tentu sudak kelihatan, Jadi apalagi gunanya 
dilarang memperlihatkannya?. Karena itu, lahir paling tidak tiga pendapat 
guna lurusnya pemahaman redaksi tersebut.
39
 
Pertama, Memahami kata illā dalam arti tetapi atau dalam istilah ilmu 
bahasa arab Istisna‟ munqathi‟ dalam arti yang dikecualikan bukan bagian 
atau jenis yang disebut sebelumnya, dan ketika itu ia diterjemahkan tetapi. 
Jika demikian ayat tersebut bermakna,”Janganlah mereka menampakkan 
hiasan mereka sama sekali; tetapi apa yang nampak (secara terpaksa atau tidak 
disengaja- seperti ditiup angin dan lain-lain), maka itu dapat dimaafkan.” 
Kedua, Menyisipkan kalimat dalam ayat itu. Kalimat dimaksud 
menjadikan penggalan ayat ini mengandung pesan lebih kurang:” Janganlah 
mereka (wanita-wanita) menampakkan hiasan (badan mereka). Mereka 
berdosa jika berbuat demikian. Tetapi jika tampak tanpa disengaja, maka 
mereka tidak berdosa.” 
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Penggalan ayat di atas jika dipahami dengan salah satu pendapat 
tersebut, tidak menentukan batas bagi hiasan yang boleh ditampakkan, 
sehingga seluruh anggota badan tidak boleh tampak kecuali dalam keadaan 
terpaksa. 
Ketiga, Memahami firman Allah “kecuali apa yang tampak” dalam 
arti yang biasa dan atau dibutuhkan keterbukaannya sehingga harus tampak. 
Kebutuhan disini dalam arti menimbulkan kesulitan bila bagian badan 
tersebut ditutup. Banyak ulama memahami kebiasaan dimaksud adalah 
kebiasaan pada masa turunnya ayat Q.S.al-Nur/24:31
40
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penulis berkesimpulan 
bahwa pendidik membutuhkan identitas masing-masing peserta didiknya, agar 
peserta didiknya dapat lebih mudah dikenal. Olehnya itu penulis lebih 
condong sependapat dengan para ulama yang berpendapat bahwa wajah dan 
kedua telapak tangan tidak termasuk anggota tubuh yang wajib ditutup, karena 
keduanya bukan termasuk aurat.  
D.  Syarat- syarat Jilbab  
1.  Menutupi seluruh tubuh selain yang dikecualikan 
Allah swt. berfirman : 
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                          
                           
  Terjemahnya: 
“Katakanlah kepada wanita yang beriman : “Hendaklah mereka 
menahan pandangan mereka dan memelihara kemaluan mereka 
dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali 
yang biasa nampak dari mereka. Dan hendaklah mereka 





Ayat  ini menegaskan kewajiban bagi para wanita mukminah untuk 
menutup seluruh perhiasan, tidak memperlihatkan sedikitpun kepada orang-
orang yang bukan mahramnya kecuali perhiasan yang biasa nampak. Benar, 
terdapat perselisihan yang cukup panjang tentang anggota tubuh yang 
dikecualikan tadi. 
Mayoritas ulama ahli tafsir dan hadis mengatakan “wajah dan kedua  
telapak tangan merupakan anggota tubuh yang dikecualikan”42. Dengan 
catatan penting sekali, bahwa menutupnya merupakan amalan yang lebih 
utama, karena inilah contoh yang dipraktekkan oleh sebaik-baik wanita yaitu 
para wanita sahabat, tabi‟in dan tabi‟ut tabi‟in. Al Hafidh Ibnu Hajar 
mengatakan dalam Fathul Bariy 6/226 : “Merupakan adat para wanita yang 
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senantiasa berlangsung sejak dahulu hingga sekarang, mereka menutup wajah-
wajah mereka dari manusia di luar mahramnya.” 
2. Tidak ketat sehingga menggambarkan bentuk tubuh 
Dari Usamah bin Zaid r.a., beliau berkata : Rasulullah saw. 
memberiku baju Qubthiyyah yang tebal yang merupakan hadiah dari Dihyah 
Al-Kalbi r.a. kepada beliau saw.. Baju itupun aku pakaikan pada istriku. Nabi 
saw. bertanya kepadaku : “Mengapa kamu tidak mengenakan baju 
Qubthiyyah ?” Aku menjawab : “”Aku pakaikan baju itu pada istriku.” Lalu 
beliau bersabda : “Perintahkanlah ia agar mengenakan baju dalam di balik 
Qubthiyyah itu, karena saya khawatir baju itu masih bisa menggambarkan 
bentuk tulangnya. “ (HR.Ahmad dan Baihaqi dengan sanad hasan). 
Dalam kitab Nailul Author 2/97, al- Imam Asy-Syaukani mengatakan : 
“Hadis ini menunjukkan bahwa wanita itu wajib menutupi badannya dengan 
pakaian yang tidak menggambarkan badannya. Ini merupakan syarat bagi 
penutup aurat…”43 
Pesan putri Rasulullah saw, Fatimah binti Rasullullah saw.. Beliau 
pernah berpesan kepada Asma‟ : “Wahai Asma‟ ! Sesungguhnya aku 
memandang buruk perilaku kaum wanita yang memakai pakaian yang dapat 
menggambarkan tubuhnya…)”  (Dikeluarkan Abu Nu‟aim dalam al-Hilyah 
dan Baihaqi). 
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Sikap Fatimah yang merupakan bagian dari tulang rusuk  Rasulullah 
saw., bagaimana ia memandang buruk bilamana sebuah pakaian itu dapat 
mensifati atau menggambarkan tubuh seorang wanita. Oleh karena itu 
hendaklah kaum muslimin zaman ini merenungkan hal ini, terutama kaum 
muslimah yang mengenakan pakaian sempit dan ketat yang dapat 
menggambarkan bentuk dada, pinggang, betis dan anggota badan lainnya. 
Hendaklah mereka beristighfar kepada Allah swt. dan bertaubat kepada-Nya 
serta mengingat selalu sabda Nabi saw.  
3. Kainnya harus tebal, dan tidak tembus pandang sehingga tidak nampak 
kulit tubuh 
  
Wanita tidak diperbolehkan mengenakan kain tipis dan menerawang di 
hadapan laki-laki bukan muhrim sehingga warna kulitnya kelihatan. Bahan 
seperti ini tidak layak dijadikan hijab. Demikian pula wanita  tidak boleh 
berhijab dengan bahan yang tebal tapi kualitas tenunnya buruk hingga aurat 
dapat terlihat dari sela-selanya.
44
 Salat dengan menggunakan bahan seperti ini 
hukumnya tidak sah.
45
. Kewajiban menutup aurat terpenuhi dengan 
menggunakan pakaian tebal dan rapat yang dapat menutup seluruh aurat dan 
warna kulit. 
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Ibnu Abdil Barr berkata : “Wanita yang berpakaian tipis, menurut 
Rasulullah biasa disebut “Berpakaian tapi telanjang”. Maksudnya adalah 
kaum wanita yang mengenakan pakaian tipis, yang dapat mensifati 
(menggambarkan) bentuk tubuhnya dan tidak dapat menutup atau 
menyembunyikannya. Mereka itu tetap berpakaian namanya, tapi pada 




4. Tidak menyerupai pakaian laki-laki 
Dari Ibnu Abbas r.a  berkata : Rasulullah saw. bersabda: 
 ُلﻮُسَز ٍَ ََعن  َﺔَسِْﺒن َُﺲﺒَْهي َمُج َّسنﺍ َىَّهَسَﻭ ِﮫَْيهَع ُ َّﷲ ﻰَّهَص ِ َّﷲ  ِمُج َّسنﺍ َﺔَسِْﺒن َُﺲﺒَْهﺗ ََﺓﺃْس ًَ ْنﺍَﻭ َِﺓﺃْس ًَ ْنﺍ 
Artinya:  
“Rasulullah saw. melaknat pria yang memakai pakaian wanita dan 
wanita yang memakai pakaian pria” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah, 




Sungguh meremukkan hati kita, bagaimana kaum wanita masa kini 
berbondong-bondong merampas sekian banyak jenis pakaian pria. Hampir 
tidak ada jenis pakaian pria satupun kecuali wanita bebas-bebas saja 
memakainya, sehingga terkadang seorang tak mampu membedakan lagi antara 
mana yang pria dan wanita. Mengapa para wanita amat senang memakai 
pakaian yang mengeluarkan mereka dari tabiatnya? Adakah mereka masih 
bermoral? Ataukah mereka menghendaki kerusakan di muka bumi ini.?  
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Penulis berharap siapa saja yang sudah ditakdirkan oleh Allah swt, 
untuk memeluk agama Islam, agar dapat menggunakan busananya, sesuai 
dengan  jenis kelamin masing-masing. 
5. Tidak mencolok dan berwarna yang dapat menarik perhatian 
Allah saw. berfirman :                                               
ِﻲﻓ ٌَ َْسﻗَﻭ  َْﻰنُﻭْلْﺍ ِﺔَِّيهِھﺎَﺠْنﺍ َج َُّسَﺒﺗ ٍَ ْج ََّسَﺒﺗ َﻻَﻭ ٍَّ ُِكﺗُﻮُيﺑ 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 





Tabarruj adalah perilaku wanita yang menampakkan perhiasan dan 
kecantikannya serta segala sesuatu yang mestinya ditutup karena hal itu dapat 
membangkitkan syahwat kaum lelaki. Sungguh aneh tapi nyata, banyak para 
wanita apabila keluar rumah berdandan berjam-jam dengan sedemikian 
moleknya, tapi kalau di dalam rumah, di depan sang suami yang seharusnya 
mendapatkan pelayanan yang menyenangkan, justru biasa-biasa saja bahkan 
kerap kali rambutnya acak-acakan, bau badan tak sedap dianggap tidak 
masalah, penampilan menjengkelkan sudah hal yang lumrah, demikian 
seterusnya. Ini memang kenyataan yang tak bisa dipungkiri lagi. Semoga 
Allah swt. menunjukkan kita semua ke jalan yang benar. 
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Tapi jangan dipahami penjelasan di atas secara dangkal, sehingga 
timbul suatu pemahaman bahwa pakaian wanita harus hitam saja sebagaimana 
dipahami sebagian wanita komitmen. Alasannya, praktek wanita sahabat 
tidaklah demikian. Perhatikanlah atsar berikut : 
Dari Ibrahim An-Nakha‟i bahwa ia bersama Alqamah dan Al-Aswad 
mengunjungi para istri nabi saw. dan melihat mereka mengenakan mantel-
mantel berwarna merah. 
6. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir 
Betapa sedih hati kita melihat kaum hawa sekarang ini begitu antusias 
menggandrungi mode-mode busana ala barat baik melalui majalah, televisi 
dan foto-foto tata rias para artis dan bintang film. Setiap kali ada mode busana 
baru ala barat yang mereka dapati, serentak itu juga mereka langsung 
mencoba dan menikmatinya. Laa Haula Walaa Quwwata illaa BIllahi.
49
 
7. Bukan pakaian untuk mencari popularitas 
Hal ini berdasarkan hadis Ibnu Umar  r.a. yang berkata : Rasulullah 
saw. bersabda : 
 
 َِﺲَﺒن ٍْ َي  َوَْﻮي ٍﺔَّنَرَي َﺏَْﻮث ُ َّﷲ ُﮫََسﺒَْنﺃ َﺎيَْ ُّدنﺍ ِﻲﻓ ٍﺓَسْهُﺷ َﺏَْﻮث ﺍًزَﺎ  ِﮫِيﻓ َﺐَهَْنﺃ َُّىث ِﺔَيَﺎِيقْنﺍ 
 
Artinya: 
Barang siapa mengenakan pakaian syuhroh (untuk mencari 
popularitas) di dunia, niscaya Allah mengenakan pakaian kehinaan 
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kepadanya pada hari kiamat, kemudian membakarnya dengan api 
neraka. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah dengan sanad hasan).
50
 
Demikian pula, Aisyah ra. pernah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw.  
bersabda:  
 -ٍعن ﷲ ﺔنﺠسنﺍ ٌي ﺀﺎسَهﺍ 
Artinya: 





Maksud pakaian syuhrah adalah setiap pakaian dengan tujuan meraih 
popularitas di tengah-tengah orang banyak, baik pakaian tersebut mahal, yang 
dipakai dengan tujuan berbangga-bangga dengan dunia, maupun pakaian yang 
bernilai rendah yang dipakai seorang dengan tujuan menunjukkan 
kezuhudannya dan riya‟. 
8. Tidak diberi parfum atau wangi-wangian 
Dari Abu musa Al-Asy‟ari r.a. bahwasanya ia berkata : Rasulullah 
saw. bersabda : 
ﺎ ًَ َُّيﺃ  َﻲَِهﻓ ﺎَهِﺤيِز ٍْ ِي ﺍﻭُدَِﺠِين ٍوَْﻮﻗ َﻰهَع ْﺕ َّس ًَ َﻓ ْﺕَسَطَْعﺘْسﺍ ٍَﺓﺃَسْيﺍ   َﺔِيَﺍَش 
Artinya:  
“Siapapun perempuan yang memakai wewangian, lalu ia melewati 
kaum laki-laki agar mereka mendapatkan baunya, maka ia adalah 
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 Lihat Syaikh Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, op.cit. h. 191. 
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Itulah larangan agama yang diterjang habis-habisan oleh sekian 
banyak wanita. Coba perhatikan secara seksama, Jikalau ke masjid saja 
dilarang, lalu bagaimana pendapatmu dengan tempat-tempat lainnya seperti 
pasar, supermarket, terminal dan sebagainya. Tentu lebih dahsyat dosanya. 
Sungguh, terasa tidak pernah sepi suatu bus kota dari bau parfum yang 
campur dengan keringat. 
E. Pengertian dan Dasar hukum Akhlak Mulia 
Al- Ghazali dalam Ihya Ulumuddin menyatakan bahwa akhlak ialah daya 
kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan 
yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. Jadi akhlak merupakan 
sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara pontan diwujudkan dalam 
tingkah laku atau perbuatan.
53
 Kata akhlak berasal dari bahasa arab yaitu ﻖﺎﺨ, 
yang jamaknya “ﻖﺎﻟﺨﺍ”; artinya tingkah laku, perangai, tabiat, watak, moral etika 
atau budi pekerti.
54
 Kata akhlak ini lebih luas artinya dari moral atau etika yang 
sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan 
dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.  
                                                 
 
53
Lihat Imam Al-Ghazali. op.cit, h.124 
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Lihat A. Zainuddin, dan Muhammad Jamhari. Al-Islam 2, Muamalah dan Akhlaq, (CV. 









Jika tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama, maka 
tindakan tersebut dinamakan akhlak yang baik (akhlakul karimah/akhlak 




Ukuran akhlak itu bukan dari segi lahiriah saja, tetapi yang lebih penting 
adalah dari segi batiniah, yakni dorongan hati. 
Abuddin Nata, mengemukakan bahwa akhlak terpuji/ mulia itu meliputi 
seperti; berlaku jujur, amanah, ikhlas, sabar, tawakkal, bersyukur, memelihara diri 
dari dosa, rela menerima pemberian Tuhan, berbaik sangka, suka menolong, peaaf 
dan sebagainya. Adapun akhlak tercela meliputi seperti; menyalahgunakan 




H. A. Mustofa mengemukakan bahwa akhlak terpuji/ mulia meliputi; setia, jujur, 
dapat dipercaya, adil, pemaaf, disenangi, menepati janji, memelihara diri, malu, 
berani, kuat, sabar, kasih sayang, murah hati, penolong, damai, persaudaraan, 
hemat, menyambung tali persaudaraan, menghormati tamu, merendahkan diri, 
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Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Edisi 
ketiga, Balai Pustaka, Jakarta: 2001), h. 21. 
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Lihat Imam Al-Ghazali, op.cit, h. 125. 
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berbuat baik, menundukan diri, berbudi pekerti tinggi, memelihara kebersihan 
badan, cenderung kepada kebaikan, merasa cukup apa yang ada, tenang, tenteram, 
lemah lembut, bermuka manis, kebaikan atau baik, menahan diri dari berbuat 
maksiat, menundukan diri pada Allah, berjiwa kuat.  
Adapun akhlak yang tercela meliputi egoistis, lacur, kikir, dusta, peminum 
khamar, khianat, aniaya, pengecut, dosa besar, pemarah, curang dan culas, 
mengumpat, menipu, memperdaya, adu domba, dengki, sombong, mengingkari 
nikmat, homosex, ingin dipuji, ingin didengar kelebihannya, riba, berolok-olok, 
mencuri, mengikuti hawa nafsu, boros, tergopoh-gopoh, membunuh, penipuan, 




Dasar kedua akhlak ialah hadis Nabi atau sunnah Rasul, yakni segala 
perbuatan, ucapan dan penetapan (taqrir) Nabi yang merupakan cerminan akhlak 
yang harus diikuti dan diteladani. Firman Allah Q.S. al-Ahzab/33: 21 
 َ َّﷲ َسَكَذَﻭ َسِﺧْلْﺍ َوَْﻮيْنﺍَﻭ َ َّﷲ ﻮُجَْسي ٌَ ﺎَك ٍ ًَ ِّن  َﺔَُسَح  ﺓَﻮُْسﺃ ِ َّﷲ ِلﻮُسَز ِﻲﻓ ْىَُكن ٌَ ﺎَك َْدَقن﴿ ًﺍسِيثَك١٢﴾ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
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Lihat H.A.Mutofa, Akhlak Tasawuf (Cet. II; Bandung: CV. Pustak Setia, 1999), h. 11.  
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Salah satu karakteristik PAI bertujuan membentuk peserta didik agar 
memiliki akhlak mulia,
60
 sebagaimana akhlak yang dimiliki Rasulullah saw. 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Qalam/68: 4:  
            (4)  
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
luhur.61 
 
Ayat di atas menunjukkan kesempurnaan budi dan kepribadian Nabi 
Muhammad saw. yang patut diteladani oleh umatnya.  Oleh karena itu, agar 
manusia memiliki akhlak yang tergambar dalam ayat di atas, diutuslah Nabi 
Muhammad saw. dengan misi utama yaitu untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia.  
 - :َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلْوُسَر َّنَأ ُهَغَل َب ُهََّنأ ،ِكِلاَم ْنَع « َمَِّتَ ُُ ِلأ ُتْثُِعب  
 ِقَلاْخَلاا َنْسُح.  
Artinya: 
Dari Malik, sesungguhnya telah sampai kepadanya perkataan Rasul: 
‚Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.‛ 62 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
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Dasar hukum lain tentang perlunya pembinaan akhlak mulia adalah 
UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, UU RI No 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan penjabarannya pada Permendiknas 
No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, No. 23 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan dan No. 24 Tahun 2006 tentang pelaksanaan 
Permendiknas No.22 dan 23. Demikian pula PP RI No. 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan agama dan Pendidikan Keagamaan.
63
 
Dengan demikian, mencapai akhlak mulia adalah perwujudan tujuan 
Pendidikan Nasional, melalui pendidikan agama Islam. Namun, karena dalam 
satu minggu peserta didik hanya menerima pembelajaran PAI selama 2 jam 
pelajaran atau selama 80 menit, dan kalau dipersentase hanya 0,79% dalam 
satu minggu
64
 maka dibutuhkan wadah untuk mempercepat pencapaian 
akhlak mulia tersebut. Salah satu di antaranya adalah penggunaan busana 
muslimah yang dimulai dari  pembelajaran PAI, yang kini diterapkan di 
SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. 
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Depdiknas, UU RI No. 20/2003 tentang Sisdiknas , Perendiknas No. 22,23,24/2006, PP No. 
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Penghitungan ini didasarkan pada pembelajaran PAI selama 80 menit dalam setiap 
minggunya. Satu jam = 60 menit, 1 hari = 24 jam, 1 minggu = 7 x 4 x 60 = 10.080 menit. Jadi 
persentase pembelajaran PAI selama satu minggu = 80/10.080 x 100 = 0,79. Waktu selebihnya yaitu 






METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kuantitatif. Disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik.
1
 Metode kuantitatif sering 
juga disebut metode tradisional, karena sudah cukup lama digunakan 
sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian. Dinamakan juga  
positivistic, karena berlandaskan pada filsafat positivisme, biasa juga 
disebut scientific, karena memenuhi kaedah-kaedah ilmiah yaitu 
konkret/empiris, objektif, terukur, rasional dan sistematis.  
Berdasarkan tujuan penelitian ini disebut penelitian terapan 
(applied research), dan berdasarkan tingkat keilmiahan tempat penelitian 
disebut penelitian survey (survey research). 
Penelitian ini juga diarahkan pada penelitian deskriptif 
korelasional. Artinya penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau 
mengidentifikasi prilaku setiap variabel penelitian dan berusaha 
menemukan dan merumuskan korelasi antar variabel yang diteliti, yakni 
variabel busana muslimah pada pembelajaran PAI (variabel X) dengan 
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Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif- Kualitatif dan R&D (Cet.VI; Bandung: 












Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud penelitian 
deskriptif korelatif dalam tesis ini adalah peneliti mengungkapkan secara 
faktual manfaat busana muslimah terhadap pembinaan akhlak mulia di 
SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa.  
B. Metode Pendekatan.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan pedagogis, psikologis, teologis normatif, Ideologis dan 
yuridis. Pertama,  Pendekatan Pedagogis, digunakan untuk 
mempertimbangkan dan memperhitungkan aspek manusiawi dalam 
pendidikan agama Islam dihubungkan dengan kebutuhan pendidikan, 
khsususnya pendidik dan peserta didik. Kedua, Pendekatan Psikologis, 
dengan pendekatan ini penelitian diarahkan pada aktualisasi pemahaman, 
aktualisasi tingkah laku manusia dengan menyimpulkan realisasi akhlak 
mulia, sebagai pembentukan pribadi, sikap dan watak individu yang baik 
secara menyeluruh. Ketiga, Pendekatan Teologis Normatif, digunakan 
untuk mengkaji dan memahami pengetian, ruang lingkup, dan tujuan 
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Tim Alauddin Press, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, Makalah, Skripsi, Tesis, dan 






pendidikan agama Islam. Keempat, Pendekatan Ideologis dan Yuridis, 
digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap penelitian ini bahwa 
penelitian ini memiliki dasar dan landasan Ideologis tentang perlunya 
berbusana muslimah yang mengacu pada Q.S. al-Ahzab/33:59 dan al-
Nur/24:31, serta beberapa buah al-Hadis. Demikian pula dasar Yuridisnya 
surat edaran Ketua MGMP PAI SMK Kabupaten Gowa No. 07/MGMP-
PAI/SMK-GW/IX/2007 tanggal 11  September 2007 dan surat edaran 
Kepala SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa No. 047/DPN-
GW/SMKN.1/SE/VIII/2008 tanggal 12 Agustus 2008 tentang penggunaan 
busana muslimah di lingkungan Sekolah. 
Sedang untuk mewujudkan pembinaan Akhlak mulia, dasar 
yuridisnya mengacu pada Undang- undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Bab.II Pasal 3), Undang-undang RI No. 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Bab IV pasal 8), PP RI No. 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan agama dan Pendidikan Keagamaan (Bab 
II pasal 2 fungsi Agama dan Bab III pasal 8 Tujuan Keagamaan).
3
 
Demikian pula Peraturan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi, Peraturan Mendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang 
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Standar Kompetensi Luluan, Peraturan Mendiknas Nomor 24 Tahun 2006 
tentang Pedoman Pelakanaan Permendiknas Nomor 22 dan 23.  
Pendekatan di atas digunakan untuk mendeskripsikan tentang 
segala sesuatu yang berkaitan dengan keseluruhan manfaat busana 
muslimah terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
C. Populasi dan Sampel  
Populasi yang dimaksud disini adalah semua atau keseluruhan 
yang menjadi objek yang telah dirumuskan dalam penelitian.
4
 
Jumlah peserta didik yang terdapat di SMKN 1 Somba Opu 
Kabupaten Gowa adalah 353 peserta didik. Karena banyaknya populasi 
dan adanya keterbatasan penulis dari segi waktu, biaya, dan lainnya, 
peneliti mengambil sampel untuk mewakili populasi di atas. Sampel yang 
dimaksud disini adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
representasi atau mewakili populasi.
5
  Sebagai sampel dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas 1 (X), kelas 2 (XI) dan kelas 3 (XII) SMKN 
1 Somba Opu yang berjumlah 40 peserta didik. Penentuan sampel 
penelitian ini menggunakan pendapat S. Nasution, yaitu 10 % dari jumlah 
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Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rekarsarasin, 1998), h. 27. 
  
5
Sanapiah Faisal, Format-format penelitian Sosial: Dasar-dasar dan Aplikasi (Cet; VI; 







 Jadi besaran sampel dalam penelitin ini berjumlah 35 orang. 
Dan dibulatkan menjadi 40 orang saja. Pengambilan sampel ini dilakukan 
dengan teknik  pengambilan sampel secara acak (sample random 
sampling). 
Dasar penentuan sampel dipilih beberapa responden dengan teknik 
random sampling, yakni “mengambil unsur sampel yang dianggap 
representatif secara acak yang dapat mewakili seluruh populasi.”7 Dalam 
penelitian ini, dipilih dan ditetapkan sampel yaitu Kepala Sekolah (1 
orang), Para Wakil Kepala sekolah (1 orang), Staf Tata Usaha (1 orang), 
dan Guru-guru/ pendidik (8 orang), Sedangkan untuk peserta didik penulis 
menarik 10 - 25 % dari jumlah total peserta didik perempuan (353 orang). 
Hal ini juga dibenarkan oleh Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa 
jika jumlah subjeknya besar (lebih dari 100) maka dapat diambil antara 10 
% - 15 % atau 20 % - 25 % atau lebih.
8
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2007), h. 58.  
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1 (X) = 7 181 20 
2 
2 (XI)= 7 116 10 
3 
3 (XII)= 7 56 10 
JUMLAH 21 353 40 
Sumber Data: Laporan Bulanan SMKN 1 Somba Opu Tahun 2010. 
D.   Teknik Pengumpulan Data.  
Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data 
yang diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literature atau 
kepustakaan maupun data yang dihasilkan dari lapangan. Adapun metode 
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan 




Menurut Sukardi, observasi yaitu cara pengambilan data dengan 
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menggunakan salah satu panca indra yaitu indra penglihatan sebagai alat 
bantu utamanya untuk melakukan pengamatan langsung, selain panca 
indra biasanya peneliti menggunakan alat bantu lain sesuai dengan 
kondisi lapangan antara buku catatan, kamera, film projektor, check list 
yang berisi objek yang diteliti dan lain sebagainya.
10
 
Observasi ini dilakukan dengan cara peneliti turut serta ambil 
bagian atau berada dalam keadaan objek yang diobservasi untuk 
memperoleh data tentang pengaruh pakaian muslim pada pembelajaran 
PAI terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
2. Interview/Wawancara 
Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
11
 
Pada metode ini peneliti datang berhadapan muka secara langsung 
dengan responden atau subjek yang diteliti. Pada wawancara ini peneliti 
melakukan tanya jawab atau interview secara langsung dan interaktif 
kepada responden atau subjek yang diteliti. 
Adapun wawancara yang peneliti lakukan adalah dengan kepala 
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sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru mata pelajaran 
Pendidikan agama Islam di kelas 1 (X), kelas 2 (XI) dan kelas 3 (XII) 
SMKN 1 Somba Opu untuk menggali data tentang manfaat busana 
muslimah pada pembelajaran PAI terhadap pembinaan akhlak mulia di 
SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. 
3. Angket (questionnaire) 
Angket atau questionnaire adalah daftar pertanyaan yang 
didistribusikan untuk diisi atau dijawab oleh responden.
12
  Sejumlah 
pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa, sesuai dengan data yang 
dibutuhkan dalam bentuk angket, akan diberikan kepada peserta didik 
yang dijadikan sampel dalam penelitin untuk diisi. Pertanyaan itu 
menyangkut pandangan peserta didik terhadap perilaku yang ideal dari 
pendidik, pandangan peserta didik terhadap realita perilaku pendidik 
dalam kegiatan pendidikan, dan persepsi peserta didik terhadap perilaku 
pendidik dikaitkan dengan upaya pengembangan potensi afektifnya. 
4. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi yaitu cara mendapatkan data dengan cara 
membaca, menyimak, mempelajari dan mencatat  buku-buku,   arsip  atau   
dokumen (laporan bulanan), yang tersimpan  atau  tercatat  dalam    daftar  
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statistik dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.
13
 Untuk mendapatkan 
data, penulis juga mencarinya melalui dokumen - dokumen yang ada di 
SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. Seperti catatan dari Kepala 
Sekolah, catatan dari Biro Konseling yang ada di SMKN 1 Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperkuat 
hasil penelitian yang dilakukan. 
 F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah menjelaskan teknik dan langkah – langkah 
yang ditempuh dalam mengolah dan menganalisis data.
14
 Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah Statistik Inferensial. 
Statistik inferensial adalah  statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara peneliti ingin membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi dimana sampel diambil.
15
 
Statistik ini biasa juga disebut induktif atau statistik probabilitas 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Peneliti menggunakan statistik 
ini karena sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik 
pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random. 
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Adapun Analisis Kuantitatif yang digunakan dalam statistik 
deskriptif yakni untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek 
penelitian. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara 
verbal tentang manfaat busana muslimah pada saat setelah diadakannya 
tes. Adapun statistik deskriptif yang dimaksud yaitu: 
Membuat tabel distribusi frekuensi. Tabel distribusi frekuensi 
dibuat dengan langkah – langkah sebagai berikut: 
                   Membuat tabel distribusi frekuensi.
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a. Menghitung rata – rata 
















                    Dimana : 
               x   = Rata - rata 
               if  = Frekuensi 
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Lihat M.Arif Tiro. Dasar – Dasar Statistik. (Cet. I; Makassar: Universitas Negeri Makassar 
, 2000), h.116. 
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                    Dimana : 
               P  = Angka persentase. 
                     f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                N  = Jumlah frekuensi. 
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Adapun P (angka persentase) diperoleh dari f (frekuensi yang 
sedang dicari persentasenya) per N (jumlah frekuensi yang seharusnya 
/ 5) dikali seratus persen. 
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Bab IV hasil penelitian 
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Lihat Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi  Lokasi Penelitian  
Penelitian  ini dilaksanakan di SMKN 1 Somba Opu, jalan mesjid raya 
No. 46 Kota Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Propinsi 
Sulawesi Selatan. Adapun alasan mengambil di lokasi penelitian ini, antara lain: 
Pertama, bahwa SMKN 1 Somba Opu merupakan satu-satunya sekolah seni 
pertunjukan yang ada di Indonesia bagian Timur. Kedua SMKN 1 Somba Opu, 
selalu dijadikan induk kegiatan SMK. Seperti kegiatan MGMP Normatif 
termasuk didalamnya mata pelajaran pendidikan agama Islam, MGMP Adaptif 
dan MGMP Produktif di Kabupaten Gowa. Ketiga, di SMKN 1 Somba Opu 
belum ada yang meneliti terkait manfaat penggunaan busana muslimah terhadap 
pembinaan akhlak mulia. 
1. Visi dan Misi SMKN 1 Somba Opu 
       VISI  
Menjadi SMKN yang dikelola secara profesional, berwawasan global 
dengan menerapkan norma, dan nilai budaya Gowa 
       M I S I 
Mengembangkan diklat yang berkualitas dengan orientasi masa depan, 
menerapkan standar pemberdayaan sekolah dan masyarakat serta mewujudkan 
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2. Kondisi Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
  
No Jenis Pegawai 
Status Pegawai 
Jumlah PNS Non-PNS 
L P L P 
1 Kepala Sekolah 1 0 0 0 1 
2 Guru Kelas 0 0 0 0 0 
3 Guru Bid. Studi 8 27 6 11 52 
4 Pegawai Administrasi 5 6 0 2 13 
5 Bujang/ Kebersihan 1 0 1 0 2 
6 Keamanan 0 0 1 0 1 
Jumlah 15 33 8 13 69 
Sumber Data : Tata Usaha SMKN 1 Somba Opu, Dokomentasi, Tahun 2010. 
 
DATA KEADAAN  PESERTA DIDIK 














L P JML 
  KELAS   I(X)             
1 Seni Pertunjukan 
- Musik Non 
Klasik 1 24 7 31   
    - Musik Etnis 1 23 1 24   
    - Seni Tari 1 0 32 32   
    - Teater 1 3 22 25   
2 Tata Busana Tata Busana 1 0 32 32   
3 Tata Kecantikan Tata Kecantikan 1 1 38 39   
4 Tek. Infokom TKJ 3 45 49 94   






















L P JML 
  KELAS   II(XI)             
1 Seni Pertunjukan 
- Musik Non 
Klasik 1 22 4 26   
    - Musik Etnis 1 12 0 13   
    - Seni Tari 1 0 22 23   
    - Teater 0 0 0 0   
2 Tata Busana Tata Busana 1 0 25 26   
3 Tata Kecantikan Tata Kecantikan 1 0 15 16   
4 Tek. Infokom Tek. Komp. & Jar 2 22 50 74   
Jumlah Kelas  II (XI) 7 56 116 178   













L P JML 
  KELAS   III(XII)             
1 Seni Pertunjukan 
- Musik Non 
Klasik 1 13 1 14   
    - Musik Etnis 1 8 0 8   
    - Seni Tari 1 1 8 9   
    - Teater 0 0 0 0   
2 Tata Busana Tata Busana 1 0 12 12   
3 Tata Kecantikan Tata Kecantikan 1 0 9 9   
4 Tek. Infokom Tek. Komp. & Jar 2 31 26 57   
Jumlah Kelas  III (XII) 7 53 56 109   
 













L P JML 
  REKAPITULASI             
1 Seni Pertunjukan 
- Musik Non 
Klasik 3 59 12 71   
77 
 
    - Musik Etnis 3 43 1 44   
    - Seni Tari 3 1 62 63   
    - Teater 1 3 22 25   
2 Tata Busana Tata Busana 3 0 69 69   
3 Tata Kecantikan Tata Kecantikan 3 1 62 63   
4 Tek. Infokom Tek. Komp. & Jar 7 98 125 223   
Jumlah Kelas ( I + II + III ) 23 205 353 558   
Sumber Data : Tata Usaha SMKN 1 Somba Opu, Dokumentasi, Tahun 2010. 
                          
3. Kondisi Bangunan 
Kondisi 
SMK  Negeri 1 Somba Opu 
Jumlah % 
Baik 3 85 
Rusak Ringan 9 80 
Rusak Sedang 15 70 
Rusak Berat 15 40 
Rusak Total 0 0 




B. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan pada pertanyaan penelitian 
(rumusan masalah) pada bab I dan pembahasannya dituangkan secara terpisah, 
sehingga tidak menimbulkan kerancuan dalam menginterpretasikan data. Data 
yang disajikan dalam penelitian ini merupakan hasil dari kuesioner yang 
diberikan kepada peserta didik. 
Berikut ini adalah analisis jawaban peserta didik dari pertanyaan -
pertanyaan angket tentang manfaat busana muslimah. Frekuensi jawaban peserta 
                                                 
 
2




didik menunjukkan sejauh mana manfaat busana muslimah  terhadap pembinaan 
akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. 
1. Berangkat ke sekolah terlebih dahulu meminta izin kepada kedua orang tua. 
Hasil penelitian untuk angket nomor 1 berangkat ke sekolah terlebih 
dahulu meminta izin kepada kedua orang tuanya, selengkapnya disajikan 
dalam tabel berikut; 
Tabel 3 
Tanggapan peserta didik terhadap perlunya meminta izin kepada  









1 Selalu 34 85 170 
2 Sering 4 10 16 
3 
Kadang-
kadang 2 5 6 




0 0 0 
Jumlah 40 100% 192 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 1. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 34 peserta didik (85%) menjawab selalu, 4 peserta 
didik (10%) menjawab sering, 2 peserta didik (5%) menjawab kadang -
kadang, 0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 0 peserta didik (0%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata peserta didik meminta izin kepada 
kedua orang tuanya sebelum berangkat ke sekolah adalah 4,8  atau 96 %. 
Artinya berdasarkan tabel ini, maka P= persentasenya adalah f=4,8  per N=5 x 
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100 %  = 96 % peserta didik selalu meminta izin kepada kedua orang tuanya 
sebelum berangkat ke sekolah. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta 
didik memiliki akhlak mulia dengan cara selalu meminta izin kepada kedua 
orang tuanya sebelum pergi ke sekolah. 
2. Kedisiplinan Berpakaian Seragam Sekolah. 
Hasil penelitian untuk angket nomor 2 tentang tanggapan peserta 
didik terhadap kedisiplinan berpakaian seragam sekolah, selengkapnya 
disajikan dalam table berikut; 
Tabel 4 










1 Selalu 40 100 200 
2 Sering 0 0 0 
3 
Kadang-
kadang 0 0 0 




0 0 0 
Jumlah 40 100% 200 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 2 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 40 peserta didik (100%) menjawab selalu, 0 peserta 
didik (0%) menjawab sering, 0 peserta didik (0%) menjawab kadang-kadang, 
0 Peserta didik (0%) menjawab jarang, 0 peserta didik (0%) menjawab tidak 
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pernah. Adapun rata-rata peserta didik disiplin berpakaian seragam sekolah 
adalah 5 atau 100 %. Artinya berdasarkan tabel ini, maka P= persentasenya 
adalah f=5  per N=5 x 100 %  = 100% yang berada pada kategori disiplin 
berpakaian seragam sekolah. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa semua peserta didik 
selalu disiplin menggunakan seragam sekolah sejak berangkat dari rumahnya 
menuju ke sekolah.  
3. Ketaatan Menggunakan Busana Muslimah pada Pembelajaran PAI 
Hasil penelitian untuk angket nomor 3 tentang tanggapan peserta 
didik terhadap ketaatan peserta didik menggunakan busana muslimah pada 
pembelajaran PAI, selengkapnya disajikan dalam tabel berikut; 
Tabel 5 
     Tanggapan Peserta didik terhadap ketaatan peserta didik  










1 Selalu 30 75 150 
2 Sering 7 17.5 28 
3 
Kadang-
kadang 3 7.5 9 
4 Jarang 0 0 0 
5 Tidak pernah 0 0 0 
Jumlah 40 100% 187 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 3. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 30 peserta didik (75%) menjawab selalu, 7 peserta 
didik (17,5%) menjawab sering, 3 peserta didik (7,5%) menjawab kadang-
kadang, 0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 0 peserta didik (0%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata Ketaatan penggunaan busana 
muslimah pada pembelajaran PAI adalah 4,7 atau 94 %. Artinya berdasarkan 
tabel ini, maka peserta didik yang menggunakan busana muslimah pada 
pembelajaran PAI adalah P= persentasenya adalah f=4,7  per N=5 x 100 %  = 
94%. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta 
didik selalu taat menggunakan busana muslimah pada pembelajaran PAI, 
yakni mencapai 94 pesersen dari seluruh peserta didik di SMKN 1 Somba 
Opu Kabupaten Gowa. 
4. Kepatuhan Kepada Guru PAI 
Hasil penelitian untuk angket nomor 4 tentang tanggapan peserta 










Tanggapan Peserta didik terhadap Kepatuhan 









1 Selalu 32 80 160 
2 Sering 7 17.5 28 
3 
Kadang-
kadang 1 2.5 3 




0 0 0 
Jumlah 40 100% 191 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 4. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 32 peserta didik (80%) menjawab selalu, 7 peserta 
didik (17,5%) menjawab sering, 1 peserta didik (2,5%) menjawab kadang-
kadang, 0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 0 peserta didik (0%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata kepatuhan terhadap guru PAI 
adalah 4,7 atau 94 %. Artinya berdasarkan tabel ini, maka peserta didik yang 
patuh kepada guru PAI adalah 94 persen dari seluruh peserta didik yang ada. 
Hal ini dibuktikan dengan P= persentasenya adalah f=4,7  per N=5 x 100 %  
= 94%. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta 
didik tetap patuh tentang berbagai ajakan dan nasehat yang diberikan oleh 
Guru PAI yang ada di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. 
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5. Upaya Memahami Materi Pelajaran PAI 
Hasil penelitian untuk angket nomor 5 tentang tanggapan peserta didik 
terhadap upaya memahami materi pelajaran PAI, selengkapnya disajikan 
dalam tabel berikut;   
Tabel 7 
Tanggapan Peserta didik terhadap Upaya memahami 









1 Selalu 32 80 160 
2 Sering 8 20 32 
3 
Kadang-
kadang 0 0 0 




0 0 0 
Jumlah 40 100% 192 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 5. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 32 peserta didik (80%) menjawab selalu, 8 peserta didik 
(20%) menjawab sering, 0 peserta didik (0%) menjawab kadang-kadang, 0 
peserta didik (0%) menjawab jarang, 0 peserta didik (0%) menjawab tidak 
pernah. Adapun rata-rata peserta didik berupaya memahami materi pelajaran 
PAI adalah 4,8 atau 96 %.  Artinya berdasarkan tabel ini, maka peserta didik 
yang berupaya memahami materi pelajaran PAI adalah P= persentasenya 
adalah f=4,8  per N=5 x 100 %  =96%.                                                                                                                                                              
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Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta didik 
yang berupaya memahami materi pelajaran PAI yakni sebanyak 96 persen dari 
seluruh peserta didik di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. 
6. Upaya Pengamalan Hasil Pembelajaran PAI 
Hasil penelitian untuk angket nomor 6 tentang tanggapan peserta 
didik terhadap upaya pengamalan hasil pebelajaran PAI, selengkapnya 
disajikan dalam tabel berikut;  
Tabel 8 
Tanggapan Peserta didik terhadap Upaya Peserta didik  









1 Selalu 24 60 120 
2 Sering 8 20 32 
3 
Kadang-
kadang 8 20 24 




0 0 0 
Jumlah 40 100% 176 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 6. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 24 peserta didik (60%) menjawab selalu, 8 peserta 
didik (20%) menjawab sering, 8 peserta didik (20%) menjawab kadang-
kadang, 0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 0 peserta didik (0%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata peserta didik mengamalkan hasil 
pembelajaran PAI adalah 4,8 atau 96 %. Artinya berdasarkan tabel ini, maka 
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peserta didik yang mengamalkan hasil pembelajaran PAI adalah P= 
persentasenya adalah f=4,8  per N=5 x 100 %  =96%  yang berada pada 
kategori peserta didik yang mengamalkan hasil pembelajaran PAI. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta 
didik selalu berupaya mengamalkan hasil pembelajaran PAI. 
7. Upaya Guru Mengaitkan materi pembelajaran PAI dengan pentingnya 
beretika dan berakhlak mulia. 
Hasil penelitian untuk angket nomor 7 tentang tanggapan peserta 
didik terhadap upaya guru mengaitkan materi pembelajaran PAI dengan 
pentingnya beretika dan berakhlak mulia, selengkapnya disajikan dalam tabel 
berikut; 
Tabel 9 
Tanggapan peserta didik terhadap upaya guru mengaitkan materi    









1 Selalu 25 62.5 125 
2 Sering 15 37.5 60 
3 
Kadang-
kadang 0 0 0 




0 0 0 
Jumlah 40 100% 185 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 7. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 25 peserta didik (62,5%) menjawab selalu, 15 
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peserta didik (37,5%) menjawab sering, 0 peserta didik (0%) menjawab 
kadang-kadang, 0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 0 peserta didik (0%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata guru mengaitkan materi pelajaran 
PAI dengan pentingnya beretika dan berakhlak mulia adalah 4,6 atau 92 %. 
yang berada pada kategori selalu. Artinya berdasarkan tabel ini, maka peserta 
didik mengakui bahwa guru mengaitkan materi pelajaran PAI dengan 
pentingnya beretika dan berakhlak mulia yaitu P= persentasenya adalah f=4, 6  
per N=5 x 100 %  = 92%. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta 
didik berpendapat bahwa guru PAI selalu mengaitkan materi pelajaran PAI 
dengan pentingnya beretika dan berakhlak mulia. 
8. Upaya Mendapatkan Pembinaan Akhlak Mulia di luar Sekolah  
Hasil penelitian untuk angket nomor 8 tentang adanya upaya 
mendapatkan pembinaan akhlak mulia di luar sekolah, selengkapnya disajikan 























1 Selalu 18 45 90 
2 Sering 14 35 56 
3 
Kadang-
kadang 5 12.5 15 




2 5 2 
Jumlah 40 100% 165 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 8. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 18 peserta didik (45%) menjawab selalu, 14 peserta 
didik (35%) menjawab sering, 5 peserta didik (12,5%) menjawab kadang-
kadang, 1 peserta didik (2,5%) menjawab jarang, 2 peserta didik (5%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata peserta didik berupaya 
mendapatkan pembinaan akhlak mulia di luar sekolah adalah 4,1 atau 82 %. 
Artinya peserta didik mengakui berupaya mendapatkan pembinaan akhlak 
mulia di luar sekolah yaitu P= persentasenya adalah f=4,1 per N=5 x 100 %  
= 82%.  yang berada pada kategori peserta didik yang berupaya mendapatkan 
pembinaan akhlak mulia di luar sekolah, seperti di rumah tangga dan 
lingkungan masyarakat.. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta 
didik berpendapat bahwa peserta didik berupaya mendapatkan pembinaan 
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akhlak mulia di luar sekolah antara lain di rumah tangga dan lingkungan 
masyarakat. 
9. Penggunaan Busana Muslimah pada Pembelajaran PAI 
Hasil penelitian untuk angket nomor 9 tentang tanggapan peserta didik 
terhadap penggunaan busana muslimah pada pembelajaran PAI, selengkapnya 
disajikan dalam tabel berikut;  
Tabel  11 
Tanggapan Peserta didik terhadap Penggunaan 









1 Selalu 34 85 170 
2 Sering 4 10 16 
3 
Kadang-
kadang 0 0 0 




2 5 2 
Jumlah 40 100% 188 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 9 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 34 peserta didik (85%) menjawab selalu, 4 peserta 
didik (10%) menjawab sering, 0 peserta didik (0%) menjawab kadang-
kadang, 0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 2 peserta didik (5%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata peserta didik menggunakan busana 
muslimah pada pembelajaran PAI, adalah 4,7 atau 94 %. Artinya berdasarkan 
tabel ini, maka peserta didik mengakui menggunakan busana muslimah pada 
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pembelajaran PAI yaitu P= persentasenya adalah f=4,7 per N=5 x 100 %  = 
94% yang berada pada kategori peserta didik yang menggunakan busana 
muslimah pada pembelajaran PAI. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta 
didik berpendapat bahwa peserta didik selalu menggunakan busana muslimah 
pada pembelajaran PAI. 
10. Menggunakan Busana Muslimah merupakan bagian dari Akhlak Mulia 
Hasil penelitian untuk angket nomor 10 tentang tanggapan peserta 
didik terhadap penggunaan busana muslimah adalah bagian dari akhlak mulia, 
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut; 
Tabel  12 
Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan busana muslimah  









1 Selalu 38 95 190 
2 Sering 2 5 8 
3 
Kadang-
kadang 0 0 0 




0 0 0 
Jumlah 40 100% 198 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 10 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 38 peserta didik (95%) menjawab selalu, 2 peserta 
didik (5%) menjawab sering, 0 peserta didik (0%) menjawab kadang-kadang, 
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0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 0 peserta didik (0%) menjawab tidak 
pernah. Adapun rata-rata peserta didik yakin menggunakan busana muslimah 
adalah bagian dari akhlak mulia, adalah 4,9 atau 98 %. yang berada pada 
kategori selalu. Artinya berdasarkan tabel ini, maka peserta didik mengakui 
menggunakan busana muslimah adalah bagian dari akhlak mulia yaitu P= 
persentasenya adalah f=4,9 per N=5 x 100 %  = 98%. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta didik 
berpendapat bahwa menggunakan busana muslimah adalah bagian akhlak 
mulia. 
11. Menggunakan Busana Muslimah adalah  Kewajiban dari Allah swt. 
Hasil penelitian untuk angket nomor 11 tentang tanggapan peserta 
terhadap penggunaan busana muslimah adalah  Kewajiban dari Allah, 
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut;  
Tabel  13 
Tanggapan Peserta didik terhadap penggunaan busana muslimah  








1 Selalu 40 100 200 
2 Sering 0 0 0 
3 
Kadang-
kadang 0 0 0 




0 0 0 
Jumlah 40 100% 200 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 11 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 40 peserta didik (100%) menjawab selalu, 0 peserta 
didik (0%) menjawab sering, 0 peserta didik (0%) menjawab kadang-kadang, 
0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 0 peserta didik (0%) menjawab tidak 
pernah. Adapun rata-rata peserta didik mengakui menggunakan busana 
muslimah adalah  kewajiban dari Allah swt., adalah 5  atau 100%. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa semua peserta didik 
yakin bahwa menggunakan busana muslimah adalah bagian dari kewajiban 
Allah swt.  
12. Penggunaan Busana Muslimah dilepas setelah Pembelajaran PAI 
Hasil penelitian untuk angket nomor 12 tentang penggunaan busana 
muslimah dilepaskan setelah pembelajaran PAI, selengkapnya disajikan 
dalam tabel berikut; 
 Tabel 14 
Tanggapan Peserta didik terhadap penggunaan busana muslimah  









1 Selalu 5 12.5 25 
2 Sering 5 12.5 20 
3 
Kadang-
kadang 7 17.5 21 




20 50 20 
Jumlah 40 100% 92 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 12. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 5 peserta didik (12,5%) menjawab selalu, 5 peserta 
didik (12,5%) menjawab sering, 7 Peserta didik (17,5%) menjawab kadang-
kadang, 3 peserta didik (7,5%) menjawab jarang, 20 peserta didik (50%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata melepas busana muslimah setelah 
pembelajaran PAI adalah 2,3 atau 46 % yang berada pada kategori tidak 
pernah. Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa lebih dari separuh  
peserta didik tidak pernah melepas busana muslimah setelah pembelajaran 
PAI, selebihnya kadang-kadang, sering, selalu dan jarang. 
13. Penggunaan Busana Muslimah hanya pada Pembelajaran PAI 
Hasil penelitian untuk angket nomor 13 tentang tanggapan peserta 
didik terhadap penggunaan busana muslimah hanya pada pembelajaran PAI, 
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut;  
Tabel 15 
Tanggapan Peserta didik terhadap Penggunaan Muslimah Hanya  









1 Selalu 5 12.5 25 
2 Sering 11 27.5 44 
3 
Kadang-
kadang 7 17.5 21 




13 32.5 13 
Jumlah 40 100% 111 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 13. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 5 peserta didik (12,5%) menjawab selalu, 11 
peserta didik (27,5%) menjawab sering, 7 peserta didik (17,5%) menjawab 
kadang-kadang, 4 peserta didik (10%) menjawab jarang, 13 peserta didik 
(32,5%) menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata penggunaan busana 
muslimah hanya pada pembelajaran PAI, adalah 2,7 atau 54% yang berada 
pada kategori tidak pernah. Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan busana muslimah hanya pada pembelajaran PAI, adalah 2,7 atau 
54% yang berada pada kategori tidak pernah, selebihnya jarang, sering, 
kadang-kadang dan selalu. 
14. Penggunaan Busana Muslimah berfungsi  Menutup Aurat. 
Hasil penelitian untuk angket nomor 14 tentang tanggapan peserta didik 
terhadap  busana muslimah berfungsi  menutup aurat tabel berikut;  
Tabel 16 
Tanggapan Peserta didik terhadap Busana Muslimah  








1 Selalu 38 95 190 
2 Sering 0 0 0 
3 
Kadang-
kadang 0 0 0 




2 5 2 
Jumlah 36 100% 192 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 14 
94 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 Peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 38 peserta didik (95%) menjawab selalu, 0 Peserta 
didik (0%) menjawab sering, 0 Peserta didik (0%) menjawab kadang-kadang, 
0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 2 peserta didik (5%) menjawab tidak 
pernah. Adapun rata-rata yakin bahwa busana muslimah berfungsi  menutup 
aurat, adalah 4,8 atau 96%. Dari data angket diatas dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas peserta didik selalu yakin bahwa fungsi menggunakan busana 
muslimah adalah menutup aurat. (tidak ketat dan tidak transparan).  
15. Berusaha Menyapa Semua Peserta didik 
Hasil penelitian untuk angket nomor 15 tentang tanggapan peserta 
terhadap usaha menyapa semua peserta didik, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah, selengkapnya disajikan dalam tabel berikut;  
Tabel 17 
Tanggapan Peserta didik terhadap usaha peserta didik menyapa  








1 Selalu 24 60 120 
2 Sering 8 20 32 
3 
Kadang-
kadang 5 12.5 15 




1 2.5 1 
Jumlah 40 100% 172 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 15. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 24 peserta didik (60%) menjawab selalu, 8 peserta 
didik (20%) menjawab sering, 5 peserta didik (12,5%) menjawab kadang-
kadang, 2 peserta didik (5%) menjawab jarang, 1 peserta didik (2,5%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata berusaha saling menyapa semua 
peserta didik di sekolah maupun di luar sekolah, adalah 4,3 per 5 x 100% = 
86%. Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta 
didik selalu menyapa rekan-rekannya baik di sekolah maupun di luar 
sekolah.(etika pergaulan).     
16. Penggunaan Busana Muslimah dilepas setelah Pembelajaran PAI 
Hasil penelitian untuk angket nomor 16 tentang tanggapan peserta 
didik terhadap Penggunaan Busana Muslimah dilepas setelah pembelajaran 
PAI, selengkapnya disajikan dalam tabel berikut;  
Tabel 18 
Tanggapan Peserta didik terhadap penggunaan busana   









1 Selalu 5 12.5 25 
2 Sering 5 12.5 20 
3 
Kadang-
kadang 7 17.5 21 




20 50 20 
Jumlah 40 100% 92 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 16 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 5 peserta didik (12,5%) menjawab selalu, 54 
peserta didik (12,5%) menjawab sering, 7 peserta didik (17,5%) menjawab 
kadang-kadang, 3 peserta didik (7,5%) menjawab jarang, 20 Peserta didik 
(50%) menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata penggunaan busana 
muslimah dilepas setelah pembelajaran PAI adalah 2,3 x 5 x 100% = 0,46 
persen. Artinya Penggunaan busana muslimah dilepas setelah pembelajaran 
PAI, adalah 2,3 = 0,46 persen dari seluruh peserta didik di Sekolah. 
17. Penggunaan busana muslimah bemanfaat terhadap pembinaan akhlak mulia. 
Hasil penelitian untuk angket nomor 17 tentang tanggapan peserta 
terhadap penggunaan busana muslimah dapat bermanfaat terhadap pembinaan 
akhlak mulia, selengkapnya disajikan dalam tabel berikut;  
Tabel 19 
Tanggapan Peserta didik bahwa busana muslimah bermanfaat  









1 Selalu 34 85 170 
2 Sering 2 5 8 
3 
Kadang-
kadang 2 5 6 




2 5 2 
Jumlah 40 100% 186 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 17. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 34 peserta didik (85%) menjawab selalu, 2 peserta 
didik (5%) menjawab sering, 2 peserta didik (5%) menjawab kadang-kadang, 
0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 2 peserta didik (5%) menjawab tidak 
pernah. Adapun rata-rata peserta didik yang menggunakan busana muslimah 
mereka yakin dapat bermanfaat terhadap pembinaan akhlak mulia adalah 4,7 
atau 94 %. yang mengakui busana muslimah sangat bermanfaat terhadap 
pembinaan akhlak mulia. Artinya berdasarkan tabel ini, maka peserta didik 
mengakui menggunakan busana muslimah adalah sangat bermanfaat terhadap 
pembinaan akhlak mulia yaitu P= presentasenya adalah f=4,7 per N=5 x 100 
%  = 94%  yang mengakui sangat bermanfaat. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh 
peserta didik yakin bahwa menggunakan busana muslimah sangat bermanfaat  
terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. 
18. Menggunakan Busana Muslimah Sekalipun selesai Pembelajaran PAI 
Hasil penelitian untuk angket nomor 18 tentang tanggapan peserta 
didik terhadap penggunaan busana muslimah sekalipun selesai pembelajaran 








Tanggapan peserta didik  terhadap penggunaan busana  









1 Selalu 30 75 150 
2 Sering 7 17.5 28 
3 
Kadang-
kadang 3 7.5 9 




0 0 0 
Jumlah 40 100% 187 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 18. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 30 peserta didik (75%) menjawab selalu, 7 peserta 
didik (17,5%) menjawab sering, 3 peserta didik (7,5%) menjawab kadang-
kadang, 0 peserta didik (0%) menjawab jarang, 0 peserta didik (0%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata menggunakan busana muslimah 
sekalipun selesai pembelajaran PAI, adalah 4,7 atau 94% Artinya peserta 
didik mengakui bahwa mereka tetap menggunakan busana muslimah 
sekalipun selesai pembelajaran PAI. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh peserta 
didik menggunakan busana muslimah sekalipun selesai pembelajaran PAI. 




Hasil penelitian untuk angket nomor 19 tanggapan peserta didik  
terhadap adanya motivasi dari Guru PAI tertang  pentingnya busana 
muslimah, selengkapnya disajikan dalam tabel berikut;  
Tabel 21 
Tanggapan Peserta didik terhadap adanya motivasi dari guru PAI  









1 Selalu 20 50 100 
2 Sering 10 25 40 
3 
Kadang-
kadang 4 10 12 




2 5 2 
Jumlah 40 100% 162 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 19. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 20 peserta didik (50%) menjawab selalu, 10 peserta 
didik (25%) menjawab sering, 4 peserta didik (10%) menjawab kadang-
kadang, 4 peserta didik (10%) menjawab jarang, 2 peserta didik (5%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata peserta didik mendapat motivasi 
dari guru PAI tentang pentingnya busana muslimah, adalah 4,1 atau 82% dari 
seluruh peserta didik di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh 
peserta didik mendapat motivasi dari guru PAI tentang pentingnya 
menggunakan busana muslimah. 
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20. Penggunaan Busana Muslimah karena Bagian Dari syiar Islam 
Hasil penelitian untuk angket nomor 20 tentang tanggapan peserta 
didik terhadap penggunaan busana muslimah karena yakin bagian dari syiar 
Islam, selengkapnya disajikan dalam tabel berikut;  
Tabel 22 
Tanggapan Peserta didik terhadap penggunaan busana muslimah  









1 Selalu 27 67.5 135 
2 Sering 7 17.5 28 
3 
Kadang-
kadang 2 5 6 




2 5 2 
Jumlah 40 100% 175 
Sumber data: Angket peserta didik nomor 20. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 40 peserta didik sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 27 peserta didik (67,5%) menjawab selalu, 7 
peserta didik (17,5%) menjawab sering, 2 peserta didik (5%) menjawab 
kadang-kadang, 2 peserta didik (5%) menjawab jarang, 2 peserta didik (5%) 
menjawab tidak pernah. Adapun rata-rata penggunaan busana muslimah 
karena yakin bagian dari syiar Islam, adalah 4,4 atau 88%. Artinya 
berdasarkan tabel ini, maka P= persentasenya adalah f=4,4  per N=5 x 100 %  
= 88% yang berada pada kategori peserta didik yang yakin busana muslimah 
bagian dari syiar Islam. 
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Dari data angket di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
menggunakan busana muslimah karena Ia yakin bagian dari syiar Islam.. 
Tabel 23 
 
Akumulasi Manfaat Busana Muslimah 








1 Sebelum saya berangkat  ke sekolah terlebih dahulu 
meminta izin kepada kedua orang tua 
4,8 96 
2 Sejak berangkat dari rumah sudah memakai seragam 
sekolah 
5,0 100 
3 Selama kegiatan pembelajaran Pendidikan agama Islam di 
sekolah saya menggunakan busana muslimah 
(jilbab/menutup aurat) 
4,7 94 
4 Saya mendapat motivasi dari guru PAI untuk tetap 
menggunakan busana muslimah 
4,7 94 
5 Saya berusaha memahami materi pelajaran Pendidikan 
agama Islam 
4,8 96 
6 Saya berusaha mengamalkan hasil pembelajaran 
Pendidikan agama Islam 
4,8 96 
7 Guru mengaitkan materi pendidikan agama Islam dengan 
pentingnya beretika dan berakhlak mulia 
4,6 92 
8 Selain di sekolah, saya juga berusaha mendapatkan 
pembinaan akhlak mulia di luar sekolah 
4,1 82 
9 Saya memakai busana muslimah (jilbab) pada kegiatan 
pembelajaran PAI di sekolah 
4,9 98 
10 Saya yakin busana muslimah (jilbab) adalah  bagian dari 
pembinaan akhlak mulia 
4,9 98 
11 Saya yakin busana muslimah (berjilbab/ menutup aurat) 
adalah bagian dari kewajiban kepada Allah swt. 
5,0 100 
12 Setelah kegiatan pembelajaran PAI di sekolah busana 




13 Saya memakai busana muslimah (jilbab) hanya  pada 
pembelajaran PAI di sekolah 
2,7 54 
14 Saya yakin busana muslimah berfungsi menutup aurat 
(tidak ketat dan tidak transparan) 
4,8 96 
15 Saya berusaha menyapa semua rekan-rekan baik di sekolah 
maupun di luar sekolah 
4,3 86 
16 Jika selesai pembelajaran PAI,  busana muslimah (jilbab) 
dilepas 
2,3 46 
17 Saya berbusana muslimah karena yakin dapat berpengaruh 
terhadap pembinaan akhlak mulia 
4,7 94 
18 Saya tetap menggunakan busana muslimah (jilbab) 
sekalipun selesai pembelajaran PAI 
4,7 94 
19 Saya mendapat motivasi dari guru pendidikan agama Islam 
tentang pentingnya busana muslimah 
4,1 82 
20 Saya  berbusana muslimah (jilbab) karena bagian dari syiar 
Islam  
4,4 88 
Jumlah 86,6 1732 
Rata-rata 4,33 86,6% 
Sumber data: Keseluruhan angket peserta didik nomor 1-20. 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa busana  muslimah 
(variabel X) dapat bermanfaat terhadap pembinaan akhlak mulia (variabel Y) 
di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa, dengan rata-rata skor berdasarkan 
rumus: 
















                   Dimana : 
              x   = Rata - rata 
             if  = Frekuensi 
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Mencapai skor 4,33 









P = 86,6% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 40 Peserta didik 
sebagai sampel dalam penelitian, terdapat 86,6%  peserta didik menjawab 
bahwa penggunaan busana muslimah dapat berpengaruh terhadap pembinaan 
akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu. Artinya semakin banyak peserta didik 
yang menggunakan busana muslimah, semakin banyak pula pengaruh atau 
bentuk- bentuk akhlak mulia yang dapat dilahirkan. 
Hal yang sama juga didapatkan penulis dari hasil wawancara dengan 
Kepala Sekolah Drs. Jonni Syam, M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan Dra. Hj. Besse Masturi, Wakil Kepala Sekolah Bid. Sanras 
Nurhadi, S.Pd M.M, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum Sangkala, 
                                                 
 
3
Lihat M.Arif Tiro. op.cit. h. 133. 
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S.Pd, M.M, Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas Dra. Maryam, Beberapa 
Guru (termasuk Non Muslim), Kasubag TU H. Abd. Razak, S.Sos, M.M., dan 
peserta didik lainnya. 
C.  Pembahasan 
Data-data hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan 
pengelompokkannya, yaitu data tentang bentuk busana muslimah peserta 
didik di SMKN 1 Somba Opu, faktor-faktor pendukung dan penghambat serta 
solusinya penggunaan busana muslimah  di SMKN 1 Somba Opu serta 
manfaat busana muslimah terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 
Somba Opu Kabupaten Gowa. Adapun pembahasan data-data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Bentuk busana muslimah pada Pembelajaran PAI 
Berdasarkan data di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik dan 
guru- guru memiliki persepsi yang bervariasi menyangkut bentuk busana 
muslimah pada pembelajaran PAI.  antara lain: 
a. Peserta didik memandang, sekaligus mendukung sepenuhnya ajakan guru 
Pendidikan agama Islam, untuk tetap menggunakan pakaian seragam 
sekolah,(putih-Abu-abu, Pramuka dan Olahraga). Namun karena dikaitkan 
dengan pembelajaran agama, yang menghendaki penggunaan busana 
muslimah (jilbab), maka seragam sekolah tersebut disesuaikan, dengan baju 
lengan panjang berwarna putih/pramuka/kaos, dan rok/celana panjang 
berwarna Abu-abu/coklat dan training. 
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Sebagai seorang muslimah, maka penggunaan busana muslimah bukan 
hanya pada saat pembelajaran PAI di sekolah, tapi juga di luar sekolah 
terutama bila hendak bertemu dengan laki-laki yang bukan mahramnya. 
Hal senada juga disampaikan mayoritas kalangan pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMKN 1 Somba Opu. Mereka merujuk pada perintah Allah 
swt. yang tertera dalam Alquran surah al-Nur/24:31.
4
 
b. Peserta didik yang lain memandang tetap menggunakan seragam sekolah 
(baju lengan panjang warna putih/pramuka/kaos, dan rok/celana panjang 
berwarna Abu-abu/coklat dan training. Sedang jilbab, cukup digunakan pada 
saat pembelajaran PAI dan sesudahnya boleh dilepas.
5
 
Peserta didik yang mendukung opsi kedua ini, beralasan pertama, 
Perasaan sangat panas bila menggunakan jilbab (tutup kepala), kedua,  Setelah 
pembelajaran PAI peserta didik  langsung masuk studio seni musik, studio 
seni tari, dan studio tata kecantikan, yang mengharuskan  membuka tutup 
kepala (jilbab) dan menampakkan rambut untuk kepentingan tata rias. Namun 




2. Faktor-faktor Pendukung, penghambat dan solusinya 
                                                 
 
4
Wawancana peserta didik dan Pendidik; Fadilah (XI TKJ), Sriyanti (XI Kecantikan), 
Mantasia (X TKJ), Dra. Hj. Besse Masturi (Wakasek Bid.Kesiswaan), Nurhadi, S.Pd, M.M.Pd 
(Wakasek Bid.Sarana), Sangkala, S.Pd (Wakasek Bid.Kurikulum) Senin, 22 Februari 2010.  
 
5
Hasil Wawancara, Sri Ayu Lestari (XI Kecantikan), Rosmiati (XI Kecantikan), Selasa, 9 
Februari 2010.  
 
6
Hasil Observasi (Januari-Februari 2010). 
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- Faktor-faktor Pendukung antara lain 
 
a. Peserta didik SMKN 1 Somba Opu mayoritas Islam, peserta didik 
beragama Islam mencapai 94 persen, selebihnya beragama kristen 
Protestan, Katolik dan Hindu. Sedang pendidik beragama Islam mencapai 
85 persen, selainnya kristen Protestan. Berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan SMKN 1 
Somba Opu Kabupaten Gowa,  Januari – Februari 2010, di sekolah ini 
sangat menjunjung tinggi toleransi antar umat beragama. Hal ini ditandai 
antara lain; Pertama, pergaulan mereka sehari-hari, hampir tidak bisa 
dipisahkan antara pemeluk agama Islam dengan non muslim. Satu-satunya 
yang membendakannya adalah peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan yang beragama Islam menggunakan busana muslimah 
(jilbab), sedang yang non muslim tetap menggunakan rok pendek tanpa 
tutup kepala. Kedua, Bagi penganut agama di sekolah ini sama-sama 
menggelar perayaan dan peringatan Hari-hari besar agama.
7
 
Toleransi adalah satu istilah yang dipinjam dari bahasa Inggris 
“tolerance” yang memiliki makna ”Willingness or ability to tolerate 
somebody/something: religious/racial tolerance”8 (adanya keinginan atau 
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Martha Pairi, Wawancara, Jumat , 5 Februari 2010 
 
8
Lihat Martin H. Manser, Oxford Learner’s Pocket Dictionary (London: Oxford University 




kemampuan mentolerir sesuatu, seperti toleransi beragama atau toleransi 
sosial).  
Toleransi adalah sikap dasar yang memungkinkan adanya beberapa 
agama hidup secara berdampingan. Toleransi beragama menurutnya 
membutuhkan kejujuran, kebesaran jiwa, kebijaksanaan dan tanggung 
jawab sehingga menimbulkan perasaan solidaritas dan mengeliminir 
egoistis golongan. 
Toleransi hidup beragama sangat dibutuhkan oleh manusia karena 
dengannya ketenangan hidup dapat diperoleh disebabkan adanya sikap 
saling menghargai antar pemeluk agama yang berlainan. Dalam toleransi 
beragama sikap permusuhan dan sikap prasangka (saling curiga) harus 
dibuang jauh-jauh. Sebagai gantinya adalah ditegakkannya sikap saling 
menghormati dan saling menghargai setiap penganut agama.  
Dalam Q.S. al-Baqarah/2:256, Allah swt. Berfirman: 
1)                     ...    
Terjemahnya: 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 





                                                 
 
9
 Departemen agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Gema Risalah Press, 1992),  





Sehubungan dengan kutipan ayat tersebut, Yusuf al-Qardhawy 
mengungkapkan, bahwa dalam Islam terdapat sejumlah nilai kemanusiaan 
yang sangat diperhatikan, sebagian di antaranya adalah “kebebasan”. 
Bebas dari tekanan, intimidasi, kediktatoran, dan penjajahan. Dalam 
bidang kebebasan berakidah dan kebebasan melakukan ibadah, Islam 
sangat menjunjungnya dengan tinggi. Islam tidak dapat menerima 
perlakuan seseorang yang memaksa orang lain meninggalkan agama yang 




b. Mendapat dukungan dari Kepala Sekolah, Guru dan Staf SMKN 1 Somba 
Opu. 
Hal ini, semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMKN 
1 Somba Opu memberikan dukungannya terhadap penggunaan busana 
muslimah pada pembelajaran PAI di SMKN 1 Somba Opu. Hal ini 
ditandai bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan semuanya 
memberikan contoh dan suri teladan kepada peserta didiknya, dengan  




                                                 
10
Lihat Yusuf al-Qardhawy, Mala>mih al-Mujtama’ al-Muslim al-Laz\i> Nansyuduhu, terjemah 








c. Adanya surat edaran Ketua MGMP PAI SMK Kabupaten Gowa No. 
07/MGMP-PAI/SMK-GW/IX/2007 tanggal 11 September 2007 tentang 
penerapan busana muslimah, yang berdasar dari surat edaran Sekda Gowa 
No. 451/032/Keagamaan tanggal 11 April 2007 sebagai implementasi dari 
Instruksi Bupati Gowa No. 188.15/037/Keagamaan tanggal 25 Agustus 
2005 tentang jumat ibadah dan pencerahan qalbu di hari jumat.
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Sosialisasi dan pelaksanaannya digelar secara bertahap. Mulai dari 
tingkat Kabupaten yang dipusatkan di Masjid Syekh Yusuf di Jalan Mesjid 
Raya Kabupaten Gowa. Kemudian masing-masing dipusatkan di masing-
masing ibu kota Kecamatan. Dan kini digelar secara berjenjang di masing-
masing tingkat Kelurahan/Desa. Untuk Tingkat Satuan Pendidikan 
diharapkan lahir nuansa Islami di lingkungan sekolahnya masing-masing, 
khsusunya di hari Jumat. Sementara di hari-hari lainnya setiap mengawali 
dan mengakhiri pembelajaran, dibudayakan pembacaan doa, surah-surat 
pendek dan diskusi Islami serta ditekankan menggunakan busana muslim 
di lingkungan sekolah. 
-  Faktor-faktor Penghambat dan Solusinya 
a.  Di SMKN 1 Somba Opu, terdapat peserta didik yang non muslim,      
Solusinya penggunaan busana muslimah ditekankan pada kegiatan  
pembelajaran PAI. Hal ini, bisa dicarikan solusi karena non muslimpun 
                                                 
 
12
 Instruksi Bupati Gowa, Dokumen, Tahun 2005. 
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tidak pernah melarang bagi peserta didik yang menggunakan busana 
muslimah pada pembelajaran PAI di sekolah. 
b. Di SMKN 1 Somba Opu terdapat Program Studi Keahlian Seni Musik, 
Seni Tari, Teater, Tata Kecantikan dan Tata Busana yang mengarahkan 
peserta didiknya untuk memilih kompetensi diri, namun aurat mereka harus 
diperlihatkan. Seperti tata rias rambut dan wajah yang mutlak 
dinampakkan. Solusinya, pada saat kegiatan pembelajaran PAI harus 
meninggalkan studionya menuju ruangan PAI yang mengharuskan 
menggunakan busana muslimah. Hal ini tetap menjadi perhatian serius bagi 
guru pendidikan agama Islam di sekolah ini, karena Program studi keahlian 
tetap jalan dan program kompetensi serta pembinaan akhlak mulia di 
sekolah inipun juga tetap harus berjalan.
13
 
3. Manfaat Busana Muslimah terhadap Pembinaan Akhlak Mulia 
Berdasarkan data dan hasil observasi serta hasil wawancara bagi 
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, khsususnya Dra. Rasnah, 
Guru BK (Bimbingan Konseling) dan ST. Maryam, S.Pd Wakasek Humas 
menyebutkan, penggunaan busana muslimah mempunyai manfaat yang sangat 
banyak terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu. Selain itu 
peserta didik yang menggunakan busana muslimah, sangat jarang melanggar 
tata  tertib  sekolah.   Jika  dibandingkan   dengan   peserta   didik   yang  tidak  
                                                 
 
13




berbusana muslimah, berbading antara 10 : 90 persen.
14
 Yang 10 persen 
inipun, ternyata yang selalu membuka jilbabnya sesudah pembelajaran PAI. 
Adapun perilaku sehari-hari yang tergolong pembinaan akhlak mulia 
bagi peserta didik antara lain: 
a. Berkaitan dengan dirinya sendiri. Seperti tetap terjaga dari kebersihan, dan 
kedisiplinan, peserta didik nampaknya punya perhatian khusus untuk 
menjunjung tinggi kedisiplinan. Baik kehadiran di sekolah, tepat waktu 
mengikuti pelajaran, disiplin berpakaian seragam sekolah dan tetap 
berbusana muslimah di lingkungan sekolah. 
b. Hubungannya dengan orang lain, (peserta didik dan pendidik), Mereka 
sangat menjunjung tinggi toleransi umat beragama di lingkungan sekolah. 
Hal ini nampak, diantara mereka saling bantu-membantu, tolong-
menolong serta sama-sama memberi keleluasaan dalam 
peringatan/perayaan hari-hari besar agama di lingkungan SMKN 1 Somba 
Opu Kabupaten Gowa. 
c. Berkaitan ibadah kepada Allah swt. Seperti salat berjamaah. Peserta didik 
tetap menjalankan salat berjamaah di “Mushalla Raodhatul Ilmi” yang ada 
dalam lingkungan SMKN 1 Somba Opu. 
Salat berjamaah merupakan bagian dari program pembinaan 
akhlak mulia pada mata pelajaran PAI yang direncanakan di SMKN 1 
Somba Opu. Walaupun merupakan program yang diperuntukkan bagi 
peserta didik, tetapi setiap muslim yang tidak mendapatkan rukhs{ah 
                                                 
 
14
Rasnah, Guru BK  dan St. Maryam, Wakasek Humas, Wawancara, Senin, 25 Januari 2010. 
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harus mengikuti salat berjamaah, termasuk pula pendidik. Peserta didik 
perlu memandang bagaimana perilaku ideal dari seorang pendidik 
terhadap kegiatan salat jamaah tersebut. 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa persepsi peserta 
didik terkait dengan perilaku pendidik dalam salat berjamaah sama yaitu 
pendidik harus mengikuti sâlat berjamaah dengan peserta didik di 
“Mushallah Raodhaltul Ilmi”. Adapun alasannya antara lain pertama, 
setiap pendidik harus mencontohkan yang baik kepada peserta didik. 
Apabila pendidik mengajak peserta didik untuk sâlat berjamaah, maka 
pendidik juga harus mencontohkannya dengan cara bersama-sama peserta 
didik melaksanakan salat berjamaah. Kedua, salat berjamaah yang diikuti 
seluruh pendidik akan menjalin hubungan yang lebih baik antara peserta 
didik dengan pendidik. Ketiga, panggilan salat jamaah tidak hanya kepada 
peserta didik tetapi juga untuk pendidik. Oleh karena itu, tidak ada alasan 
bagi pendidik untuk tidak mengikuti salat berjamaah.
15
 
d. Memiliki kesabaran. Hal ini terbukti peserta didik yang tetap 
menggunakan busana muslimah, sekalipun dalam keadaan panas, tetapi 
mereka juga tetap menggunakannya, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah.  
                                                 
 
15
Rasnah  Guru BK (bimbingan konseling), Khaerunnisa, S.Pd.I (Guru PAI),  peserta didik 
kelas XII, wawancara oleh peneliti di Mushallah Raodhatul Ilmi SMKN 1 Somba Opu, Sabtu, 27 
Februari 2010. Wawancara juga dilakukan secara tidak formal dengan beberapa peserta didik kelas X, 




      Sabar adalah tahan menderita yang tidak disenangi dengan rela dan 
menyerahkan diri kepada Allah.
16
 Menurut Asmaran As sabar adalah 
konsekwen dan konsisten dalam menjalankan semua perintah Allah. 
Berani menghadapi kesulitan dan tabah dalam menghadapi cobaan selama 
dalam perjuangan untuk mencapai tujuan. Sabar dapat juga berarti rela 
menerima sesuatu yang tidak disenangi dengan rasa ikhlas serta berserah 
diri kepada Allah. Sabar adalah kemampuan atau daya tahan manusia 
menguasai sifat destruktif yang terdapat dalam tubuh setiap orang. Dengan 
demikian, sabar mengandung unsur perjuangan, pergulatan, pergumulan, 
tidak menyerah dan menerima begitu saja.
17
 Sabar adalah salah satu 
akhlak mulia yang menghalangi munculnya tindakan yang tidak baik. Ia 
merupakan salah satu kekuatan jiwa yang dengannya segala urusan jiwa 
menjadi baik dan tuntas.
18
 
Sabar merupakan salah satu ajaran Islam yang sangat penting. 
Banyak ayat Alquran yang secara khusus membicarakan kesabaran, mulai 
dari pentingnya berlaku sabar dalam kesusahan hingga balasan yang akan 
diperoleh oleh orang-orang yang mampu mempraktikkannya. Perintah 
sabar, misalnya, dapat dilihat antara lain dalam beberapat ayat berikut: 
 
 
                                                 
 
16
LihatT. M. Hasbi Ash Shiddieqy, Al Islam (Cet. I; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1998), 
h. 515.  
17
Lihat Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf (Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2002), h. 118. 
18
Lihat Ibnu Qayyim al-Jauziyah, ’Udat al-Sabirin wa Zakhirah al-Syakirin, terjemah oleh 
Fadli, Sabar Perisai Seorang Mukmin (Cet. I; t.t.: Pustaka Azzam, 1420 H), h. 21. 
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Q.S. Ali „Imran/3: 200: 
                               
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 




Q.S. al-Baqarah/2: 177: 
    …                                   
        
 
Terjemahnya: 
... dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar 
(imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.
20
 
Sedangkan balasan yang akan diterima orang-orang yang sabar dapat dilihat 
dalam Q.S. al-Furqan/25: 75: 
                               
 
Terjemahnya: 
Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi 
(dalam syurga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut 




   Menggunakan busana muslimah perlu kesabaran, tidak gelisah dan 
menyesali diri. Karena memang pada awalnya, pemakainya ada yang 
                                                 
19
Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press, 
1992),  h. 111.  
20 Ibid., h. 43.  
21 Ibid., h. 569.  
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merasakan kepanasan. Olehnya itu hanya orang sabarlah yang dapat 
menggunakan busana muslimah secara kontinyu dan sempurna. Solusinya, 
perlu pembiasaan menggunakan busana muslimah sejak usia dini, termasuk 











Akhlak mulia menjadi dambaan setiap warga Negara yang menginginkan 
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Pembinaan akhlak mulia melalui guru 
pendidikan agama Islam di sekolah, memang sangat erat kaitannya dengan 
pengembangan kreatifitas guru itu sendiri. Olehnya itu seorang guru pendidikan 
agama Islam dituntut untuk dapat memiliki dan pengembangkan dirinya melalui 
empat kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompeteni sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi. 
Di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa, pembinaan akhlak mulia 
diarahkan kepada penciptaan nuansa Islami  atau suasana muslim di lingkungan 
sekolah, yang dimulai dari penggunaan busana muslim dan muslimah bagi seluruh 
peserta didik, mengaktifkan sālat berjamaah dhuhur, dan saling menyapa (menyebar 
salam) sesuai petunjuk ajaran agama Islam. Penggunaan  busana muslim dan 
muslimah menjadi faktor utama terhadap pembinaan akhlak mulia bagi peserta didik 
di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa.  
1. Praktek penggunaan busana muslim dan muslimah pada SMKN 1 Somba Opu 
Kabupaten Gowa, ternyata telah berhasil mencapai tujuan yang telah 





sekolah tersebut; yaitu sebagai salah satu alat strategis untuk pembinaan akhlak 
mulia para peserta didik. Hal tersebut dibuktikan antara lain bahwa sebahagian 
besar peserta didik perempuan telah mengamalkan dalam hidup sehari-hari hasil 
pembelajaran PAI (pendidikan agama Islam) yang telah diperolehnya di sekolah. 
Selain itu, semua peserta didik perempuan menyetujui dan menghargai upaya 
guru mengaitkan materi pelajaran PAI dengan pentingnya beretika dan berakhlak 
mulia. 
2. Walaupun ada faktor penghambat dalam upaya pembinaan akhlak mulia melalui 
penggunaan busana muslimah di SMKN 1 Somba Opu, namun karena ada faktor 
pendukung yang ternyata pengaruhnya lebih kuat, maka upaya pembinaan akhlak 
mulia melalui penggunaan busana muslimah tetap berhasil mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Adapun faktor penghambat dimaksud adalah adanya peserta 
didik yang non- muslim di sekolah tersebut. Selain faktor tersebut, faktor 
penghambat lain adalah bahwa dalam kurikulum sekolah tersebut terdapat 
program studi keahlian seni musik, seni tari, seni terater, tata kecantikan, dan tata 
busana yang mengarahkan peserta didik untuk berperilaku yang menghambat 
pembinaan akhlak mulia. Adapun faktor pendukung adalah peserta didik di 
sekolah tersebut mayoritas Islam, penggunaan busana muslimah merupakan hasil 
permufakatan dan persetujuan dari kepala sekolah, guru-guru dan staf pegawai 
serta adanya dasar hukum yang kuat berupa surat edaran dari ketua MGMP PAI 
SMK Kabupaten Gowa berkenaan dengan penggunaan busana muslimah bagi 





3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa manfaat berbusana 
muslimah terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu Kabupaten 
Gowa. Berdasarkan hasil angket peserta didik, menunjukkan bahwa busana  
muslimah (variabel X) terdapat beberapa manfaat terhadap pembinaan akhlak 
mulia (variabel Y) di SMKN 1 Somba Opu, dengan rata-rata skor mencapai 
(86,6:20) = 4,33. Atau 86,6 %. Hal serupa juga didapatkan penulis dari hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, para wakasek, guru BK (Bimbingan dan 
Konseling), dan staf tata usaha SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa, pada 
Januari – Februari 2010. 
B. Saran-Saran 
Disarankan kepada seluruh kaum muslimah pada umumnya dan peserta 
didik SMKN 1 Somba Opu Kabupaten Gowa khsusunya, kiranya berpakaian 
sesuai syariat Islam (busana muslimah) dan menjaga diri dari perbuatan berhias 
secara berlebihan di depan umum bukan mahramnya.  
Bagi pendidik dan peserta didik wanita, hendaknya memilih busana 
dengan menggunakan jilbab dimana saja berada, terlebih lagi di lingkungan 
sekolah. Sedangkan bentuk atau mode jilbab pendidik dan peserta didik wanita 
harus disamakan dengan cara berjilbab panjang, dan ujung jilbab dikeluarkan dari 
baju. Khusus kepada pendidik wanita seharusnya tidak memakai baju yang ketat, 
dan tidak memasukkan ujung jilbabnya ke dalam bajunya. Sebab, bentuk lekuk 
tubuhnya akan kelihatan. Hal ini dimaksudkan agar pendidik dan peserta didik 





Islam. Sehingga, apa yang diterapkan kepada peserta didik, demikian pula 
seharusnya yang mesti diterapkan atau diamalkan oleh para pendidik, lebih 
khusus lagi guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, sudah sepantasnya 
dapat menjadi contoh dan suri teladan kepada peserta didiknya, khsususnya dalam 
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Keterangan Gambar : 
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Dengan hormat, saya mohon kesediaan  saudara untuk mengisi angket penelitian tentang 
“Manfaat busana muslimah terhadap pembinaan akhlak mulia di SMKN 1 Somba Opu 
Kabupaten Gowa” 
Saya berharap saudara… bersedia membantu peneliti dengan cara menjawab semua 
pertanyaan yang disajikan dalam angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya . 
Jawaban yang anda berikan sangat berguna dalam penelitian ini. Semua jawaban yang 
masuk akan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu peran saudara… dalam menjawab 
angket ini sangat dihargai. 
Terima kasih atas bantuan saudara… 
Petunjuk pengisian angket 
1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara… untuk menjawab 
pertanyaan yang disajikan. 
2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang telah disediakan. 
Alternatif  jawaban    Skor 
 
SL  = Selalu   5 
SR  = Sering   4 
KD  = Kadang-kadang  3 
JR  = Jarang   2 
TP  = Tidak pernah  1 
 
NO Uraian SL SR KD JR TP 
1 
Sebelum saya berangkat  ke sekolah terlebih 
dahulu meminta izin kepada kedua orang tua      
2 
Sejak berangkat dari rumah sudah memakai 
seragam sekolah      
3 
Selama kegiatan pembelajaran Pendidikan 
agama Islam di sekolah saya memakai 
busana muslimah (jilbab/ menutup aurat) 
     
4 
Saya mendapat motovasi dari guru PAI 
untuk tetap menggunakan busana muslimah      
5 
Saya berusaha memahami materi mata 
pelajaran Pendidikan agama Islam      
6 
Saya berusaha mengamalkan hasil 
pembelajaran Pendidikan agama Islam      
7 
Guru mengaitkan materi  Pendidikan agama 
Islam dengan pentingnya beretika dan  
berakhlak mulia 




Selain di sekolah, saya juga berusaha 
mendapatkan pembinaan berakhlak mulia di 
luar sekolah      
9 
Saya memakai busana muslimah (jilbab) 
pada kegiatan pembelajaran PAI di sekolah      
10 
Saya yakin busana muslimah (jilbab) adalah 
bagian dari pembinaan akhlak mulia       
11 
Saya yakin busana muslimah (berjilbab/ 
menutup aurat) adalah bagian dari kewajiban 
kepada Allah swt.      
12 
Setelah kegiatan pembelajaran PAI di 
sekolah busana muslimah (jilbab) dilepaskan      
13 
Saya memakai busana muslimah (jilbab) 
hanya pada pembelajaran PAI di sekolah      
14 
Saya yakin busana muslimah berfungsi 
menutup aurat (tidak ketat dan tidak 
transparan)      
15 
Saya berusaha menyapa semua rekan-rekan 
baik di sekolah maupun di luar sekolah      
16 
Jika selesai pembelajaran PAI,  busana 
muslimah (jilbab) dilepas      
17 
Saya berbusana muslimah karena yakin 
dapat bermanfaat terhadap pembinaan akhlak 
mulia 
     
18 
Saya tetap memakai busana muslimah 
(jilbab) sekalipun selesai pembelajaran PAI      
19 
Saya mendapat motivasi dari guru  
pendidikan agama Islam tentang pentingnya 
busana muslimah      
20 
Saya berbusana muslimah (berjilbab) karena 












I. Identitas Peneliti 
 
1. Nama   : M. Shaleh Y 
2. NIM   : 80100208035 
3. Pendidikan  : Program Pascasarjana (S2) UIN Alauddin 
                                                  Makassar 
4. Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
5. Alamat   : Jl. Kr. Loe Sero Kelurahan Tombolo        
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 
II. Identitas Informan  
1. Nama   :…………………………………………. 
2. Jenis Kelamin  :…………………………………………. 
3. Pekerjaan / Jabatan :…………………………………………. 
4. Tingkat Pendidikan :…………………………………………. 
 
III. Fokus Pertanyaan Wawancara Terstruktur 
 
1. Bentuk busana muslimah di SMKN 1 Somba Opu 
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penggunaan busana 
muslimah di SMKN 1 Somba Opu 
3. Solusi mengatasi hambatan penggunaan busana muslimah di SMKN 1 
Somba Opu. 
4. Bentuk Pembinaan akhlak mulia yang dapat diimplementasikan akibat  dari 











IV. Daftar Pertanyaan Wawancara  
 
1. Program keahlian apa saja yang ada di SMKN 1 Somba Opu? 
2. Kira-kira berapa persen perbandingan antara muslim dengan non muslim 
baik pendidik maupun peserta didik? 
3. Bagaimana hubungan toleransi antar pemeluk agama di SMKN 1 Somba 
Opu? 
4. Bagaimana bentuk busana muslimah bagi peserta didik perempuan pada saat 
pembelajaran PAI di SMKN 1 Somba Opu? 
5. Penggunaan busana muslimah pada pembelajaran PAI, apakah ada dukungan 
dari Kepala Sekolah, Guru dan Staf? 
6. Faktor-faktor apa saja yang mendukung penggunaan busana muslimah di 
SMKN 1 Somba Opu? 
7. Selain ada faktor pendukung, apakah juga ada faktor penghambat 
penggunaan busana muslimah di SMKN 1 Somba Opu? 
8. Bagaimana upaya mengatasi hambatan penggunaan busana muslimah di 
SMKN 1 Somba Opu? 
9. Apakah ada manfaat busana muslimah terhadap pembinaan akhlak mulia di 
SMKN 1 Somba Opu? 
10. Bentuk Pembinaan akhlak apa saja yang dapat diimplementasikan akibat  

















ANGKET PESERTA DIDIK 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama        : ............................................................... 
N I S   : ............................................................... 
      Kelas   : ............................................................... 
      Prog.S.Keahlian  :................................................................ 
      Pekerjaan Orang Tua :................................................................ 
II. KETERANGAN ANGKET 
Angket ini bertujuan untuk memperoleh data sehubungan dengan penelitian 
ilmiah penyusunan Tesis pada Program Pascasarjana (PPS) UIN Alauddin Makassar 
jurusan Dirasah Islamiyah, konsentrasi Pendidikan Agama Islam. Tesis tersebut 
adalah ”Manfaat Busana Muslimah Terhadap Pembinaan Akhlak Mulia di SMKN 1 
Somba Opu Kabupaten Gowa”. 
III. PETUNJUK PENGISIAN 
Angket ini terdiri dari 20 item, dimohon menjawab setiap item yang 
dianggap tepat dan paling sesuai menurut anda. 
Dimohon memberi tanda silang (X) a, b, c, d, atau e pada salah satu pilihan 
jawaban yang tertera di bawah item setiap soal.  
Bila ada yang kurang jelas, mohon ditanyakan pada peneliti.      
IV.   SOAL 






e) Tidak pernah 





e) Tidak pernah 
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3. Selama kegiatan pembelajaran Pendidikan agama Islam di sekolah saya menggunakan 





e) Tidak pernah 





e) Tidak pernah 





e) Tidak pernah 





e) Tidak pernah 
7. Guru mengaitkan materi pendidikan agama Islam dengan pentingnya beretika 





e) Tidak pernah 








e) Tidak pernah 






e) Tidak pernah 






e) Tidak pernah 
11. Saya yakin busana muslimah (berjilbab/ menutup aurat) adalah bagian dari 





e) Tidak pernah 






e) Tidak pernah 
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e) Tidak pernah 






e) Tidak pernah 






e) Tidak pernah 





e) Tidak pernah 






e) Tidak pernah 
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e) Tidak pernah 






e) Tidak pernah 
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1997 
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Program pendidikan dan latihan  (diklat) bagi siswa  disesuaikan dengan kebutuhan  
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Drs.  Muh. Rais R 1995 sampai 1996 
Drs. Asman Nur, M.Pd 1997 sampai 2007 
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